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ABSTRAK 

STUDI PERBANDINGAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS IX 

PADA MATA PELAJARAN IPS MENGGUNAKAN MEDIA 

PEMBELAJARAN PREZI DAN POWERPOINT 

DI SMP NEGERI 2 KALIREJO 

Oleh 

MIFTAKHUL AMANAH 

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan rendahnya hasil belajar siswa dan 

kurangnya penerapan media pembelajaran pada mata pelajaran IPS. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui perbedaan hasil belajar IPS antara siswa yang 

diajar dengan menggunakan media pembelajaran Prezi dan siswa yang diajar 

dengan menggunakan media pembelajaran PowerPoint kelas IX di SMP Negeri 2 

Kalirejo dan untuk mengetahui efektivitas media pembelajaran Prezi 

dibandingkan dengan PowerPoint dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

Metode penelitian ini yaitu quasi eksperimen dengan pendekatan komparatif. 

Teknik sampel yang digunakan yaitu purposive sampling berjumlah 56 sampel, 

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi, tes, 

dan eksperimen. Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan Uji t-Tes 

Sampel Independen dan Uji t-Tes Sampel Berkorelasi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar IPS yang signifikan antara siswa 

yang diajar dengan menggunakan media pembelajaran Prezi dan siswa yang diajar 

dengan menggunakan media pembelajaran PowerPoint. Pembelajaran yang 

menggunakan media pembelajaran Prezi memiliki hasil belajar yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan pembelajaran yang menggunakan PowerPoint. Hasil 

tersebut menunjukan bahwa media pembelajaran Prezi lebih efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan dengan media pembelajaran 

PowerPoint. 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Media Pembelajaran, PowerPoint, Prezi. 

 

 



 

 

 

ABSTRAK 

STUDI PERBANDINGAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS IX 

PADA MATA PELAJARAN IPS MENGGUNAKAN MEDIA 

PEMBELAJARAN PREZI DAN POWERPOINT 

DI SMP NEGERI 2 KALIREJO 

By 

MIFTAKHUL AMANAH 

This research was motivated by low student learning outcomes and the lack of 

application of learning media in social studies subjects. The aim of this research is 

to determine the differences in social studies learning outcomes between students 

who are taught using Prezi learning media and students who are taught using 

PowerPoint class IX learning media at SMP Negeri 2 Kalirejo and to determine 

the effectiveness of Prezi learning media compared to PowerPoint in improving 

student learning outcomes. This research method is quasi experimental with a 

comparative approach. The sampling technique used was purposive sampling, 

totaling 56 samples. Data collection techniques used observation, documentation, 

interviews, tests and experiments. Hypothesis testing in this research uses the 

Independent Sample t-Test and the Correlated Sample t-Test. The results of this 

research indicate that there is a significant difference in social studies learning 

outcomes between students taught using the Prezi learning media and students 

taught using the PowerPoint learning media. Learning that uses Prezi learning 

media has higher learning outcomes compared to learning that uses PowerPoint. 

These results show that the Prezi learning media is more effective in improving 

student learning outcomes compared to the PowerPoint learning media. 

Keywords: Learning Result, Learning Media, PowerPoint, Prezi.  
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memegang peranan penting bagi kehidupan manusia, karena 

pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangan 

kualitas sumber daya manusia. Pendidikan juga sangat penting dalam suatu 

negara, dimana pendidikan merupakan ujung tombak untuk menciptakan 

perkembangan dan kemajuan negara. Pendidikan Nasional memiliki tujuan 

untuk mengembangkan kecerdasan bangsa, membentuk generasi yang 

memiliki martabat, serta mempersiapkan setiap peserta didik agar mampu 

bersaing secara positif dalam berbagai aspek kehidupan di masyarakat, 

bangsa, dan negara. Prinsip ini tercermin dalam UUD 1945 Pasal 31 ayat (1) 

yang menegaskan hak setiap warga negara untuk menerima pendidikan, serta 

Pasal 31 ayat (3) yang menekankan kewajiban pemerintah dalam 

menyelenggarakan sistem pendidikan nasional yang bertujuan untuk 

meningkatkan keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia guna mencerdaskan 

kehidupan bangsa, yang diatur dalam undang-undang. Sesuai dengan 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, terdapat tiga jalur 

penyelenggaraan pendidikan: formal, nonformal, dan informal. Dari ketiga 

jalur tersebut, pendidikan formal merupakan jalur yang paling terstruktur dan 

berjenjang, biasanya diselenggarakan di lembaga pendidikan resmi melalui 

proses belajar-mengajar yang terorganisir. 

Lembaga pendidikan yang memiliki kualitas yang unggul akan menghasilkan 

sumber daya manusia yang berkualitas juga melalui implementasi berbagai 

indikator keberhasilan yang diterapkan oleh sekolah untuk mencapai tujuan 

pendidikan nasional dan memproduksi individu yang mampu bersaing. 

Manajemen sistem pendidikan sekolah merupakan salah satu indikator 
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keberhasilan tersebut, yang mencakup berbagai aspek pendidikan seperti 

input (termasuk dasar pendidikan, tujuan pendidikan, dan siswa), proses 

(meliputi staf pengajar dan non-pengajar, kurikulum dan materi 

pembelajaran, metode pengajaran, fasilitas dan sarana pembelajaran, 

lingkungan belajar, administrasi, dan anggaran), serta output (yang mencakup 

hasil belajar, lulusan, dan tingkat kelulusan). Setiap komponen tersebut 

memiliki perannya masing-masing yang saling terkait dan berhubungan 

dalam mencapai tujuan pendidikan, dimulai dari tahap input, melalui proses, 

hingga mencapai output, sehingga secara keseluruhan saling melengkapi 

dalam pencapaian tujuan pendidikan, (Hidayat dan Abdillah, 2019: 64-68).  

Permasalahan yang dihadapi dalam proses pembelajaran dan sering terjadi 

selama pembelajaran di sekolah yaitu masalah pemerataan pendidikan seperti 

masalah sarana prasarana maupun fasilitas di daerah tertinggal masih kurang 

optimal dan merata. Faktor masalah lainnya diduga karena media 

pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang bervariasi hanya 

menggunakan media papan tulis dan terkadang menggunakan media 

PowerPoint, hal ini mengakibatkan hasil belajar siswa masih ada yang 

dibawah KKM dan belum tuntas. 

Rendahnya hasil belajar siswa di sekolah sering dikaitkan dengan 

permasalahan belajar dari siswa dalam memahami materi. Kesulitan dalam 

pemahaman materi pelajaran oleh siswa di sekolah bisa disebabkan oleh 

masalah efektivitas pembelajaran. Kurangnya pemahaman tersebut mungkin 

disebabkan oleh kurangnya efektivitas proses belajar siswa. Ini 

mengindikasikan perlunya pendekatan kreatif dari guru dalam penyampaian 

materi pembelajaran. Menurut UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen, guru memiliki tanggung jawab profesional untuk mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 

dalam pendidikan formal, yang mencakup pendidikan anak usia dini, 

pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Maka peran guru dalam 

menyampaikan materi pelajaran sangat penting. Siswa cenderung akan 

memahami materi dengan lebih baik jika mereka dapat mengalami dan 

melihat materi yang sedang diajarkan. Oleh karena itu, pembelajaran yang 
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menarik adalah kunci bagi siswa untuk mencapai hasil belajar yang 

memuaskan. 

Berdasarkan hasil observasi di kelas IX SMP Negeri 2 Kalirejo, dalam proses 

belajar mengajar guru sudah menerapkan model pembelajaran langsung 

dengan menggunakan media dalam proses belajar mengajar. Pemanfaatan 

media dalam proses pembelajaran hanya sebatas menggunakan media 

whiteboard dan media PowerPoint, dikarenakan guru mengalami kesulitan 

dalam mencari jenis media yang tepat dan cara pembuatannya. Sumber 

belajarpun juga terbatas, yaitu hanya bersumber dari Lembar Kerja Siswa 

(LKS) dan buku paket siswa. Penggunaan media PowerPoint karena media ini 

memang dianggap paling mudah penggunaan dan pembuatannya. media 

PowerPoint yang digunakan guru di SMP Negeri 2 Kalirejo masih kurang 

menarik dan membuat siswa cepat merasa bosan karena terkesan monoton 

dan guru hanya menampilkan materi ajar tanpa ada tampilan yang menarik 

dan bervariasi sehingga proses pembelajaran kurang berjalan efektif dan 

siswa masih kesulitan menyerap materi IPS.  

Akibat pemanfaatan media yang kurang optimal bisa menyebabkan hasil 

belajar rendah. Hasil belajar yang rendah dikarenakan saat proses 

pembelajaran berlangsung masih banyak siswa yang kurang aktif dalam 

proses pembelajaran, berbicara sendiri saat proses pembelajaran sehingga 

mengakibatkan siswa tidak fokus saat belajar dan tidak dapat menyerap 

materi dengan baik. Hasil belajar yang rendah ditunjukan dengan masih 

adanya siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM. Dengan memperbaiki 

penggunaan media dalam proses pembelajaran, siswa juga diharapkan lebih 

ikut berpartisipasi, tertarik serta dapat memahami materi yang telah 

disampaikan. 

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan disalah satu sekolah 

menengah pertama di Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah, yaitu 

SMP Negeri 2 Kalirejo. Pada proses pembelajaran pada Kelas IX tahun 2023, 

ditinjau dari pengetahuan atas materi yang didapatkannya selama proses 

pembelajaran khususnya pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial masih 
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terdapat beberapa siswa yang hasil belajarnya di bawah KKM, dengan data 

yang diperoleh melalui dokumentasi daftar nilai ujian tengah semester ganjil 

2023/2024, dan penyebab rendahnya hasil belajar siswa juga didapatkan dari 

hasil wawancara dengan guru Mata Pelajaran IPS. 

 

Sumber: Dokumentasi Guru IPS Kelas IX SMP Negeri 2 Kalirejo Nilai UTS 

Ganjil.  

Gambar 1. Grafik Hasil Belajar IPS Ujian Tengah Semester (UTS) Ganjil 

Siswa Kelas IX SMP Negeri 2 Kalirejo Tahun Pelajaran 

2023/2024.  

 

 

Sumber: Dokumentasi Guru IPS Kelas IX SMP Negeri 2 Kalirejo Nilai UAS 

Ganjil 

Gambar 2. Grafik Hasil Belajar IPS Ujian Akhir Semester (UAS) Ganjil 

Siswa Kelas IX SMP Negeri 2 Kalirejo Tahun Pelajaran 

2023/2024.  
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Berdasarkan penyajian grafik Hasil Belajar IPS Siswa pada UTS dan UAS 

Ganjil, menunjukkan bahwa jumlah siswa yang belum memenuhi Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM) pada hasil UTS sebanyak 58 siswa, dengan 

persentase sebesar 43% siswa belum mencapai KKM dari keseluruhan jumlah 

136 siswa Kelas IX sedangkan sisanya yaitu siswa yang telah memenuhi 

KKM sebanyak 78 siswa dengan persentase sebesar 57% dari keseluruhan 

jumlah 136 siswa Kelas IX. Sedangkan pada hasil UAS sebanyak 97 siswa, 

dengan persentase sebesar 71% siswa belum mencapai KKM dari 

keseluruhan jumlah 136 siswa kelas IX sedangkan sisanya yaitu siswa yang 

sudah mencapai KKM sebanyak 39 siswa dengan persentase 29% . Hal ini 

berarti lebih banyak siswa yang sudah menguasai mata pelajaran IPS namun 

masih dalam kategori kurang atau rendah sekali sebab masih atau <60%, 

maka bisa diartikan bahwa tingkat keberhasilan belajar siswa dalam mencapai 

KKM masih perlu ditingkatkan lagi dan masuk di tingkat ketuntasan belajar 

kategori Kurang atau Masih Rendah. Hal ini didukung oleh pendapat 

Turrohmah (2017) yang menyatakan bahwa hasil belajar siswa tergolong 

belum optimal jika bahan pelajaran yang diajarkan dikuasai kurang dari 76% 

siswa, dan tergolong kurang jika siswa hanya menguasai kurang dari 60% 

bahan pelajaran yang diajarkan. 

Pengkategorian ini didukung oleh pengkategorian tingkat keberhasilan belajar 

siswa dengan persentase yang dikemukakan oleh Syaiful Bahri Djamarah dan 

Aswan Zain (2006) berikut ini:  

a. Istimewa / Maksimal, berarti siswa telah dan dapat menguasai seluruh 

materi pelajaran dengan persentase sebesar 100%.  

b. Baik Sekali / Optimal, berarti siswa telah dan dapat menguasai sebagian 

materi pelajaran dengan persentase sebesar 76%-99%.  

c. Baik / Minimal, berarti siswa telah dan dapat menguasai sedikit/tidak 

begitu banyak materi pelajaran dengan persentase sebesar 60%-75%.  

d. Kurang, berarti siswa yang telah dan dapat menguasai materi pelajaran 

masih kurang/rendah sekali dengan persentase sebesar <60%. 
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Tingkat keberhasilan belajar siswa yang masih kurang tersebut, diduga karena 

beberapa faktor, baik faktor internal maupun eksternal. Media pembelajaran 

menjadi faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar. Pemilihan media 

pembelajaran yang kurang menarik dan kurang bervariasi dapat menyebabkan 

rendahnya penguasaan materi, siswa cenderung pasif, mudah bosan, sehingga 

pembelajaran menjadi tidak efektif dan hasil belajar yang kurang optimal. 

Peningkatan kualitas pembelajaran dapat dicapai dengan meningkatkan 

kompetensi guru dan pemahaman mereka terhadap faktor-faktor yang 

mendukung pembelajaran, di antaranya adalah penggunaan media 

pembelajaran sebagai alat bantu pembelajaran. Pemilihan media yang tepat 

juga sangat penting untuk mencapai hasil yang optimal. Penggunaan media 

pembelajaran harus disesuaikan dengan karakteristik siswa dan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. Mengingat beragamnya jenis media 

pembelajaran yang tersedia, penelitian ini akan fokus pada salah satu media 

pembelajaran yang dianggap memiliki potensi besar dalam proses 

pembelajaran, yaitu aplikasi Prezi. 

Perkembangan cepat dalam teknologi pendidikan telah menghasilkan 

berbagai variasi dalam media pembelajaran, dengan penggunaan aplikasi 

Prezi menjadi populer saat ini. Aplikasi Prezi merupakan salah satu bentuk 

inovasi dalam media pembelajaran yang didasarkan pada teknologi informasi 

dan komunikasi. Prezi adalah sebuah perangkat lunak yang dapat diakses 

melalui situs resmi www.Prezi.com, yang memungkinkan untuk membuat 

presentasi berbasis internet, menghadirkan suatu konsep baru dalam proses 

pembelajaran. Fitur-fitur Prezi menawarkan berbagai kelebihan dibandingkan 

dengan media presentasi konvensional yang bersifat offline. Selain berfungsi 

sebagai alat presentasi, Prezi juga memberikan kemungkinan untuk 

mengeksplorasi ide-ide secara visual di atas kanvas virtual. Aplikasi ini 

memungkinkan pengguna untuk menyatukan berbagai elemen seperti gambar, 

teks, video, audio, dan grafik dalam satu kerangka presentasi, yang dapat 

dikelompokkan ke dalam bingkai-bingkai yang tersedia. Salah satu 

keunggulan utama Prezi adalah penggunaan Zooming User Interface (ZUI), 
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yang memungkinkan pengguna untuk memperbesar dan memperkecil 

tampilan presentasi. Dengan ketersediaan media pembelajaran inovatif seperti 

Prezi, diharapkan proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan efektif, 

yang pada gilirannya akan meningkatkan hasil belajar siswa. 

Pemilihan media pembelajaran yang menarik peneliti untuk terapkan dalam 

proses pembelajaran agar bisa meningkatkan hasil belajar siswa adalah 

dengan menggunakan media pembelajaran Prezi dan PowerPoint. Melalui 

penerapan kedua media pembelajaran yang akan peneliti kaji ini, harapannya 

bisa meningkatkan ketertarikan siswa dalam belajar dan memahami materi 

serta berbagai keterampilan siswa baik keterampilan berkomunikasi, 

berkolaborasi, keterampilan memecahkan masalah, keterampilan berpikir 

kritis, kreatif dan inovatif, yang mengarah pada peningkatan hasil belajar 

pada mata pelajaran IPS sesuai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

Upaya yang harus dilakukan untuk mengatasi permasalahan kurang 

optimalnya hasil belajar siswa adalah menerapkan media-media pembelajaran 

yang tepat. Kini, selain PowerPoint muncul multimedia baru yang dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran, salah satunya adalah media Prezi. 

Menurut Rosadi (2012) menyatakan bahwa Prezi merupakan suatu perangkat 

lunak untuk membuat slide presentasi secara daring. Berbeda dengan 

PowerPoint, Prezi menawarkan fleksibilitas yang lebih besar dalam 

menciptakan slide presentasi. Salah satu keunggulan utama Prezi adalah 

keberadaan kanvas yang dapat diperbesar (zoomable canvas), memungkinkan 

pengguna untuk fokus pada setiap kalimat dengan gerakan slide yang dinamis 

dan beragam. Fitur ini akan mempermudah para audiens dalam memahami 

informasi yang disajikan.. 

Media pembelajaran PowerPoint memiliki kelemahan dari segi tema yang 

terlalu sederhana. Pada perkembangannya, muncul berbagai multimedia baru 

dengan animasi yang cukup beragam. Salah satunya Prezi. Aplikasi Prezi 

adalah alat presentasi digital yang dapat menyajikan tulisan, gambar, video 

baik online maupun offline, yang dilengkapi dengan audio dan animasi 

keterkinian (Nasution dan Siregar, 2019). Menurut Rodhi dan Wasis (2014), 
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Prezi adalah sebuah perangkat lunak berbasis internet atau layanan perangkat 

lunak yang digunakan sebagai sarana presentasi dan alat untuk menjelajahi 

beragam ide pada kanvas virtual. Prezi menampilkan beragam tema yang 

menarik dan bervariasi, serta memungkinkan penggunaan media visual, 

audio, dan animasi. Prezi merupakan perangkat berbasis internet, sebuah 

wadah tempat kita bisa menuangkan berbagai ide dan pikiran di atas kanvas 

virtual (Sukmowati, 2017). Sebagai pengguna Prezi, sejauh ini peneliti 

menilai bahwa aplikasi Prezi merupakan perangkat lunak yang cukup mudah 

dalam pengaplikasiannya. Perangkat ini dapat digunakan secara online 

maupun offline dengan memanfaatkan media kanvas besar sebagai wadah 

untuk menulis atau berkreasi. Dua kegiatan yang terakhir disebutkan dapat 

secara leluasa dimanfaatkan dengan metode animasi zoom out dan zoom in 

atau Zooming User Interface (ZUI) yang tidak membosankan. Media Prezi 

mampu memasukkan berbagai konten baik teks, gambar, video, dan lain-lain 

yang diatur dalam kanvas besar dan ditampilkan dalam bentuk bingkai-

bingkai. Program ini juga dapat menambahkan file, flash, power point, video 

online dari Youtube yang kemudian dapat diputar pada saat presentasi 

berlangsung (Epinur, 2014). Kenyataan tersebut dapat disebut sebagai 

kelebihan. Diperkuat dengan penelitian terkait tentang Prezi yang dilakukan 

oleh Mei Lisa Hardi (2013) dan Tris Sutrisno (2013), ditemukan perbedaan 

yang signifikan dalam hasil belajar siswa yang menggunakan Prezi 

dibandingkan dengan siswa yang menggunakan PowerPoint sebagai media 

presentasi. 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, maka dengan ini 

peneliti memutuskan akan melaksanakan dan mengkaji penelitian 

perbandingan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial dari penerapan media pembelajaran aplikasi Prezi dan media 

pembelajaran aplikasi PowerPoint, sehingga dilakukan penelitan dengan  

judul “Studi Perbandingan Hasil Belajar Siswa Kelas IX Pada Mata 

Pelajaran IPS Menggunakan Media Pembelajaran Prezi dan PowerPoint 

Di SMP Negeri 2 Kalirejo”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka dapat 

diidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Rendahnya hasil belajar IPS siswa, hal ini terlihat dari hasil belajar UTS 

Ganjil bahwa sebanyak 43% dan sebesar 71%  hasil UAS dari 136 siswa 

kelas IX  mata pelajaran IPS masih di bawah KKM.  

2. Belum optimalnya variasi media pembelajaran yang digunakan guru dalam  

menerangkan materi pembelajaran didalam  kelas, sehingga siswa kurang 

tertarik pada proses pembelajaran.  

3. Proses pembelajaran masih terpusat pada guru dan siswa masih 

mengandalkan guru sebagai satu-satunya sumber informasi dalam belajar. 

4. Pembelajaran IPS dengan menggunakan aplikasi Prezi belum pernah 

digunakan di SMP Negeri 2 Kalirejo. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dalam penelitian ini hanya 

akan dibatasi pada perbandingan  hasil belajar siswa (Y) pada mata pelajaran 

IPS antara yang pembelajarannya dengan menggunakan media pembelajaran 

Prezi (X1) dan media pembelajaran PowerPoint (X2) pada siswa kelas IX 

SMP Negeri 2 Kalirejo Tahun Pelajaran 2023/2024. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah pada penelitian ini, maka masalah dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa menggunakan media 

pembelajaran Prezi dan  PowerPoint pada mata pelajaran IPS? 

2. Apakah media pembelajaran Prezi lebih efektif jika dibandingkan dengan 

Powerpoint untuk meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran IPS? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian ini, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  

1. Mengetahui perbedaan hasil belajar siswa menggunakan media 

pembelajaran Prezi dan  PowerPoint pada mata pelajaran IPS.  

2. Mengetahui efektivitas media pembelajaran Prezi jika dibandingkan 

dengan Powerpoint untuk meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran 

IPS. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil Penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Manfaat secara Teoritis   

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

peningkatan ilmu pengetahuan khususnya terhadap hasil belajar IPS 

melalui studi perbandingan menggunakan media pembelajaran Prezi 

dan PowerPoint. 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Bagi Siswa  

Manfaatnya bagi siswa yaitu dapat digunakan sebagai tambahan 

wawasan untuk meningkatkan hasil belajar melalui media 

pembelajaran yang melibatkan siswa secara optimal. 

b. Bagi Guru 

Manfaatnya bagi guru yaitu dapat memberikan informasi dan 

gambaran kepada guru tentang perbandingan hasil belajar siswa 

menggunakan media pembelajaran Prezi dan PowerPoint terhadap 

hasil belajar IPS, serta dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk 

memotivasi guru dalam  meningkatkan pembelajaran yang bermutu 

dengan mengembangkan media pembelajaran yang bervariasi. 
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c. Bagi Sekolah 

Manfaatnya bagi sekolah yaitu dapat dijadikan masukan perbaikan 

dan pengembangan kualitas dalam menunjang proses belajar mengajar 

yang efektif dan efisien untuk keberhasilan hasil belajar siswa. 

d. Bagi Peneliti 

Manfaat bagi peneliti yaitu dapat memberikan pengalaman dalam 

membandingan hasil belajar siswa menggunakan media pembelajaran 

Prezi dan PowerPoint. Serta bermanfaat sebagai sarana untuk 

mengembangkan daya berpikir dan penerapan keilmuan yang telah 

dipelajari di perguruan tinggi dan juga dapat menambah ilmu 

pengetahuan dari permasalahan yang diteliti. 

e. Bagi Program Studi 

Manfaatnya bagi program studi yaitu penelitian ini menjadi 

sumbangan pengetahuan dan kontribusi nyata di bidang penelitian 

sehingga dapat menjadi referensi sumber penelitian yang baik bagi 

mahasiswa-mahasiswa kedepannya dalam melaksanakan penelitian 

sesuai karakteristik Program Studi Pendidikan Ekonomi sehingga 

dapat menunjang mutu lulusan. 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang Lingkup penelitian ini mencakup hal-hal sebagai berikut:  

a. Objek Penelitian  

Objek penelitian ini adalah Media Pembelajaran Prezi (X1), Media 

Pembelajaran PowerPoint (X2), dan Hasil Belajar IPS (Y). 

b. Subjek Penelitian  

Subjek pada penelitian adalah Siswa Kelas IX.  

c. Tempat Penelitian  

Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah di SMP Negeri 2 Kalirejo, 

Lampung Tengah.  

d. Waktu Penelitian  

Waktu pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada tahun pelajaran 

2023/2024.  



12 
 

e. Ruang Lingkup Ilmu Penelitian  

Ruang lingkup Ilmu Penelitian ini adalah Ilmu Pendidikan yang 

mendalami atau berfokus pada Mata Pelajaran IPS yang didalamnya 

mencangkup pembelajaran ekonomi. 



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Belajar dan Hasil Belajar 

1.1 Pengertian Belajar 

Belajar merupakan proses yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 

sehari-hari setiap individu. (Suardi, 2018:1) menyatakan bahwa 

belajar adalah proses yang menghasilkan perubahan dalam diri 

individu. (Arfiana, 2023) mendukung pandangan tersebut dengan 

menekankan bahwa manusia melakukan aktivitas belajar untuk 

mencapai perubahan dalam berbagai aspek, termasuk pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan. Belajar sebagai proses untuk mendapatkan 

pengetahuan (Suprijono, 2017). Teori dari Bell Gredler menyatakan 

bahwa interaksi antara kondisi internal dan eskternal siswa akan 

melahirkan suatu proses belajar (Dimyati dan Mudjono, 2018:3). 

Proses belajar merupakan aktivitas yang dilakukan oleh setiap 

individu, bahkan dimulai sejak lahir. Belajar dianggap sebagai aspek 

penting yang perlu diakui betapa signifikannya dalam kehidupan. 

Menurut Hamalik (2013: 29), belajar adalah serangkaian aktivitas 

yang bertujuan untuk mencapai tujuan tertentu melalui rangkaian 

langkah yang direncanakan. Proses belajar ini biasanya menghasilkan 

perubahan sikap yang bersifat permanen pada individu. Seperti yang 

diungkapkan oleh Sumantri (2015:2), belajar mencerminkan 

perubahan perilaku yang bersifat relatif permanen, yang muncul dari 

pengalaman masa lalu atau dari pembelajaran yang direncanakan atau 

disengaja. 
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Ada banyak keuntungan yang diperoleh dari proses pembelajaran 

yang membekali seseorang untuk menghadapi tantangan di masa 

depan. Pembelajaran ini tidak terbatas pada lingkungan pendidikan 

saja, tetapi juga meliputi pengaruh dari keluarga, masyarakat, serta 

skala nasional. Melalui proses pembelajaran, individu mengalami 

perubahan perilaku, meningkatnya pengetahuan dan pengalaman, 

serta memperluas wawasan ilmu. Ini dimulai dari rasa ingin tahu yang 

kemudian diikuti dengan pengetahuan setelah terlibat dalam kegiatan 

pembelajaran. Pendapat tersebut konsisten dengan pandangan 

Suryabrata (2012:232) yang menyatakan bahwa pembelajaran adalah 

proses di mana individu mengalami transformasi dari ketidaktahuan 

menjadi pengetahuan. 

Belajar memiliki peran yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran, sebagaimana dijelaskan oleh Sugihartono, dkk 

(2007:74), yang mengemukakan bahwa belajar memiliki dua dimensi, 

yakni sebagai upaya memperoleh pengetahuan dan sebagai proses 

perubahan dalam kemampuan reaksi individu yang relatif berlangsung 

lama melalui latihan yang diperkuat. Menurut Hamalik (2003:28), 

belajar adalah proses di mana individu mengalami perubahan perilaku 

melalui interaksi dengan lingkungannya. Proses belajar ini membawa 

dampak perubahan, seperti yang diungkapkan oleh Ayuni (2015:9), 

yang menyatakan bahwa belajar melibatkan proses perubahan dalam 

kepribadian manusia, yang tercermin dalam peningkatan kualitas dan 

kuantitas perilaku seperti kemampuan, pengetahuan, sikap, 

pemahaman, keterampilan, dan lainnya. Hal ini didukung oleh Aziza 

(2015:12), yang menjelaskan bahwa manusia terlibat dalam aktivitas 

belajar untuk mencapai perubahan dalam diri mereka sendiri melalui 

pelatihan atau pengalaman. Dengan melakukan proses belajar, 

manusia akan mengalami berbagai macam perubahan, termasuk 

peningkatan pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 
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Berdasarkan beberapa pengertian belajar dari para ahli, bahwa belajar 

didefinisikan sebagai suatu proses yang melibatkan interaksi antara 

individu dan lingkungannya, yang menghasilkan perubahan dalam 

berbagai aspek seperti pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan 

nilai-nilai. Proses ini adalah upaya aktif individu untuk memperoleh 

pengetahuan baru dan mengubah dirinya melalui pelatihan, 

pengalaman, dan interaksi dengan lingkungannya. Dengan belajar 

maka seseorang dapat mencapai tujuan dan mengalami perubahan 

dalam kehidupannya. Semakin efektif seseorang dalam belajar, maka 

semakin besar untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Belajar 

berkaitan erat dengan hasil belajar sebab belajar merupakan sebuah 

proses sedangkan hasil belajar adalah hasil yang dicapai dari proses 

pembelajaran. 

1.2 Pengertian Hasil Belajar  

Hasil belajar pada hahikatnya adalah kemampuan siswa yang 

diperoleh setelah kegiatan belajar. Ini menekankan bahwa hasil belajar 

adalah produk dari proses pembelajaran (Nugraha, 2020). Dari 

(Mustakim, 2020) menambahkan bahwa hasil belajar juga melibatkan 

penilaian tertentu yang sudah ditetapkan oleh kurikulum lembaga 

pendidikan sebelumnya. Sementara menurut (Wulandari, 2021) 

menggambarkan hasil belajar sebagai kompetensi atau kemampuan 

tertentu yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses belajar 

mengajar. Kompetensi ini mencakup aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor, yang berarti mencakup pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan.  

Hasil belajar merupakan hasil akhir yang tercipta dari upaya yang 

dilakukan siswa dalam mengubah perilaku mereka guna mencapai 

tujuan pembelajaran. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Kasmadi dan 

Sunariah (2013:44), hasil belajar diartikan sebagai perubahan dalam 

perilaku yang dialami siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Penilaian hasil belajar dibagi menjadi tiga domain berdasarkan teori 
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Taksonomi Bloom oleh Idris dan Jamal (1992:32), yaitu: ranah 

kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik..  

Selama proses pembelajaran, aktivitas belajar yang dilakukan 

menghasilkan pencapaian yang disebut sebagai hasil belajar. Hasil 

belajar digunakan sebagai indikator untuk menilai sejauh mana 

keberhasilan siswa dalam mengikuti pembelajaran. Definisi hasil 

belajar dapat bervariasi. Sudjana (2013:22) menggambarkan hasil 

belajar sebagai kemampuan siswa yang diperoleh setelah mereka 

mengalami proses pembelajaran. Sementara itu, menurut Sanjaya 

(2009:13), hasil belajar berkaitan dengan pencapaian kemampuan 

sesuai dengan tujuan khusus yang telah direncanakan. Oleh karena itu, 

tugas utama guru dalam proses pembelajaran adalah merancang 

instrumen evaluasi yang dapat mengukur sejauh mana siswa mencapai 

tujuan pembelajaran. 

Pencapaian hasil belajar seringkali dijadikan tolak ukur untuk 

mengevaluasi sejauh mana seseorang memahami materi yang telah 

diajarkan dalam proses pembelajaran, yang melibatkan aktivitas yang 

disengaja dan terencana untuk mencapai tujuan pengajaran. Dengan 

demikian, hasil belajar mencerminkan capaian siswa setelah melalui 

proses pembelajaran sesuai dengan tujuan pengajaran, yang 

melibatkan perubahan perilaku siswa dalam aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotorik. Seperti yang dikemukakan oleh Gagne dan Briggs 

yang disebutkan dalam Susanto (2013:1), hasil belajar merujuk pada 

kemampuan seseorang setelah menjalani suatu proses pembelajaran 

tertentu.  

Aktivitas pembelajaran menghasilkan pencapaian tertentu, 

sebagaimana disebutkan oleh (Dimyati dan Mudjiono, 2009: 3), 

dimana proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru diakhiri 

dengan evaluasi belajar, sementara bagi siswa, hasil belajar menandai 

akhir dari proses pembelajaran. Demikian pula, (Sugihartono, dkk, 

2013: 130) menyatakan bahwa dalam konteks kegiatan belajar 
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mengajar, pengukuran hasil belajar bertujuan untuk mengevaluasi 

seberapa jauh perubahan perilaku siswa setelah proses pembelajaran. 

Oleh karena itu, guru umumnya menggunakan tes sebagai alat untuk 

mengukur hasil belajar, yang dapat berupa nilai atau pernyataan 

tentang tingkat pemahaman materi pelajaran yang dicapai siswa. Hal 

ini dikenal sebagai pencapaian hasil belajar. 

Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh individu setelah 

proses pembelajaran, yang mengakibatkan perubahan dalam perilaku, 

termasuk pengetahuan, pengalaman, sikap, dan keterampilan. Menurut 

Hamalik (2006:30), hasil belajar terwujud saat seseorang mengalami 

perubahan dalam perilaku setelah mengikuti pembelajaran. Hasil 

belajar mewakili keterampilan yang dimiliki individu yang nantinya 

dapat diterapkan dalam berbagai situasi. Winkel (1987:17) 

menyatakan bahwa hasil belajar mencerminkan kemampuan internal 

yang dimiliki seseorang dan memungkinkannya untuk melakukan 

tindakan sesuai dengan keterampilan yang dimiliki.  

Cara individu berinteraksi secara aktif dan positif dengan 

lingkungannya juga termasuk dalam konsep hasil belajar. Seperti yang 

diungkapkan oleh Nasution (1990:21), hasil belajar mencakup hasil 

dari pengalaman individu dalam berinteraksi secara aktif dan positif 

dengan lingkungannya. Berdasarkan beberapa pengertian hasil belajar 

dari para ahli tersebut, maka hasil belajar dapat didefinisikan sebagai 

kemampuan atau kompetensi yang diperoleh oleh siswa setelah 

terlibat dalam kegiatan belajar. Hasil belajar mencakup beragam 

aspek, termasuk pengetahuan, sikap, dan keterampilan, dan hasil ini 

juga dapat dinilai sesuai dengan standar yang telah ditetapkan dalam 

kurikulum pendidikan. Hal ini juga bisa dimaknai bahwa kemampuan 

siswa setelah menempuh proses pembelajaran dan menerima penilaian 

hasil belajar dari pendidik mencerminkan hasil belajar mereka. 
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Hasil pembelajaran dapat diklasifikasikan ke dalam berbagai kategori. 

Menurut Horward Kingsley (Sudjana, 2013: 22), ada tiga jenis hasil 

pembelajaran, yaitu (a) keterampilan dan kebiasaan, (b) pengetahuan 

dan pemahaman, dan (c) sikap dan aspirasi. Sementara itu, Gegne 

(Sudjana, 2013: 22) mengelompokkan hasil pembelajaran menjadi 

lima kategori, yaitu (a) informasi verbal, (b) keterampilan intelektual, 

(c) strategi kognitif, (d) sikap, dan (e) keterampilan motorik. Dalam 

kerangka pendidikan nasional, tujuan pendidikan dirumuskan 

menggunakan klasifikasi hasil pembelajaran oleh Benyamin Bloom 

yang secara umum terbagi menjadi tiga ranah, yaitu: kognitif, afektif, 

dan psikomotor. Ketiga ranah ini menjadi fokus penilaian hasil 

pembelajaran. Di antara ketiganya, ranah kognitif seringkali menjadi 

fokus utama penilaian oleh guru di sekolah karena berkaitan dengan 

penguasaan materi pembelajaran oleh siswa. 

1.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil pembelajaran yang dicapai oleh siswa dalam proses belajar bisa 

bervariasi. Variasi dalam hasil pembelajaran bisa dipengaruhi oleh 

berbagai faktor. Menurut Purwanto (2007: 107), faktor-faktor yang 

memengaruhi hasil pembelajaran mencakup: 

1) Faktor eksternal siswa, seperti lingkungan (baik alamiah maupun 

sosial), serta faktor instrumental (seperti kurikulum, peran guru, 

fasilitas belajar, dan administrasi). 

2) Faktor internal siswa, seperti kondisi fisik (termasuk kesehatan dan 

kondisi panca indera), dan aspek psikologis (seperti bakat, minat, 

kecerdasan, motivasi, dan kemampuan kognitif). 

 

Hasil belajar siswa yang dicapai dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor. 

Menurut pandangan (Slameto, 2018:54) menyatakan bahwa faktor 

yang memengaruhi hasil belajar ada dua golongan, yaitu:   

a. Faktor-faktor Intern (berasal dari dalam diri) 

1) Faktor jasmaniah, terdiri dari kesehatan dan cacat tubuh.  
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2) Faktor psikologis, terdiri dari intelegensi, perhatian, minat, bakat, 

motif, dan kematangan.  

3) Faktor kelelahan, dapat dihilangkan dengan istirahat dan tidur 

yang cukup.  

b. Faktor-faktor Ekstern (berasal dari luar) 

1) Faktor keluarga, terdiri dari cara orang tua mendidik anak, suasana 

dalam rumah, relasi antara anggota keluarga, keadaan ekonomi, 

dan perhatian orang tua.  

2) Faktor sekolah, terdiri dari metode mengajar, kurikulum, 

kedisiplinan, fasilitas di sekolah, metode belajar, dan tugas rumah.  

3) Faktor masyarakat, terdiri dari teman bergaul, kehidupan 

masyarakat, media masa, dan kegiatan peserta didik. 

Faktor internal dan eksternal merupakan faktor penting dalam hasil 

belajar karena keduanya saling berinteraksi dan memengaruhi 

kemampuan siswa untuk mencapai kompetensi yang diharapkan. 

Kombinasi faktor internal dan eksternal bekerja bersama-sama untuk 

membentuk pengalaman belajar siswa.  

Maka dari itu, penting bagi pendidik dan lembaga pendidikan untuk 

memperhatikan kedua faktor ini dalam upaya menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang optimal. Hasil belajar yang baik dapat menjadi 

acuan bahwa dalam proses pembelajaran yang telah dialami oleh 

individu maupun kelompok dikatakan sukses. Pembelajaran yang 

sukses dilihat dari hasil belajar yang tak lepas dari peran seorang guru. 

Guru harus menggunakan media pembelajaran yang inovatif dan 

kreatif sehingga dapat menjadikan pembelajaran yang berkualitas dan 

berjalan dengan aktif, dan pentingnya penggunaan media 

pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan 

supaya dapat menarik perhatian siswa sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar.  
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Sedangkan (Sugihartono, dkk, 2013: 76) menjelaskan faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi hasil belajar dibagi menjadi dua faktor 

yaitu: 

1) Faktor internal, faktor internal merujuk pada aspek-aspek yang 

terdapat di dalam individu yang sedang belajar. Ini mencakup 

kondisi fisik (seperti kesehatan dan kondisi tubuh) serta faktor 

psikologis (termasuk kecerdasan, fokus, minat, bakat, motivasi, 

kematangan, dan tingkat kelelahan). 

2) Faktor eksternal, faktor eksternal mencakup semua hal yang ada di 

luar individu yang sedang belajar. Ini termasuk pengaruh dari 

keluarga, lingkungan sekolah, dan dinamika sosial dalam 

masyarakat. 

Secara umum (Sudjana, 2005:39) faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan belajar itu dibagi menjadi dua bagian yaitu:  

1) Faktor internal siswa merujuk pada aspek-aspek yang berasal dari 

dalam diri siswa, termasuk kemampuan individu seperti motivasi 

belajar, minat dan fokus, sikap dan pola belajar, ketekunan, latar 

belakang sosial ekonomi, serta kondisi fisik dan psikologis. 

2) Faktor yang datang dari luar diri siswa atau faktor lingkungan, 

terutama kualitas pengajaran.  

Berdasarkan pendapat beberapa ahli bahwa faktor-faktor yang 

memengaruhi prestasi belajar siswa dapat dibagi menjadi dua 

kategori, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

mencakup aspek-aspek yang berasal dari dalam diri siswa, termasuk 

faktor fisik dan psikologis, sementara faktor eksternal terdiri dari 

faktor-faktor yang berasal dari luar diri siswa, seperti lingkungan 

sosial dan non-sosial. 
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1.4 Indikator-Indikator Hasil Belajar 

Dalam melihat perwujudan hasil belajar siswa diperlukan indikator-

indikator dalam hasil belajar. Menurut Moore (Ricardo dan Meilani, 

2020) indikator hasil belajar ada tiga ranah, yaitu:  

1) Ranah kognitif, diantaranya pengetahuan, pemahaman, 

pengaplikasian, pengkajian, pembuatan, serta evaluasi.  

2) Ranah efektif, meliputi penerimaan, menjawab, dan menentukan 

nilai.  

3) Ranah psikomotorik, meliputi fundamental movement, generic 

movement, ordinative movement, dan creative movement.  

Ketiga ranah ini bekerjasama untuk menciptakan hasil belajar yang 

seimbang. Misalnya, ketika siswa memahami konsep dalam ranah 

kognitif, mereka mungkin juga mengembangkan sikap positif terhadap 

subjek tersebut dalam ranah efektif dan kemudian dapat 

mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam tugas atau situasi praktis 

dalam ranah psikomotor. Hasil belajar yang holistik mencakup 

pemahaman, sikap yang positif, dan kemampuan keterampilan yang 

diperlukan untuk berhasil dalam berbagai konteks kehidupan.  

Terdapat indikator-indikator untuk mencapai tujuan pendidikan yaitu 

diklasifikasikan menjadi tiga aspek yaitu aspek kognitif, aspek afektif 

dan aspek psikomotorik.  

a. Aspek Kognitif, penggolongan ranah kognitif oleh Bloom dalam 

(Prasetya, 2012:108) terdiri dari enam kelas atau tingkat yaitu 

pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan 

evaluasi. Berikut ini penjelasan masing-masing indikator tingkatan 

tersebut:  

1) Pengetahuan, dalam hal ini siswa diharuskan untuk mengingat 

kembali satu atau lebih dari fakta-fakta yang sederhana.  

2) Pemahaman, dalam hal ini siswa diharapkan untuk 

membuktikan bahwa siswa memahami hubungan yang 

sederhana diantara fakta fakta atau konsep.  
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3) Penerapan, Dalam konteks ini, siswa diharapkan memiliki 

keterampilan untuk memilih dan menerapkan generalisasi atau 

abstraksi tertentu, seperti konsep, hukum, dalil, aturan, dan 

metode secara akurat dalam situasi yang baru, serta mampu 

menerapkannya dengan benar..  

4) Analisis, dalam hal ini siswa dituntut untuk menganalisis 

hubungan atau situasi yang kompleks atau konsep-konsep dasar.  

5) Sintesis, dalam hal ini kemampuan siswa dituntut untuk 

menggabungkan unsur-unsur pokok ke dalam struktur yang 

baru.  

6) Evaluasi, dalam hal ini siswa dituntut bahwa kemampuannya 

untuk menerapkan pengetahuan dan kemampuan sebelumnya 

yang telah dimiliki dituntut untuk menilai sesuatu. 

Pengetahuan, pemahaman, dan penerapan adalah tiga tujuan 

kognitif awal yang sering disebut sebagai tujuan dasar, sementara 

analisis, sintesis, dan evaluasi merupakan tiga tujuan yang lebih 

kompleks yang disebut sebagai tujuan kognitif tingkat lanjut.  

Tujuan kognitif tingkat rendah disebut demikian karena fokusnya 

hanya pada kemampuan siswa dalam mengingat, mengekspresikan 

apa yang diingat, dan menerapkan sesuai dengan aturan-aturan yang 

sudah ditetapkan dengan pasti. Di sisi lain, tujuan kognitif tingkat 

tinggi disebut demikian karena mencakup aktivitas menganalisis 

dan mensintesis, bukan hanya terbatas pada kemampuan mengingat 

semata. Tujuan ini juga melibatkan kegiatan yang dapat 

meningkatkan kreativitas dan kemampuan mencipta, sehingga 

tujuan ini memiliki kompleksitas yang lebih dari sekedar mengingat.  

b. Aspek Afektif, menurut W. James Popham dan Eva L. Baker 

diterjemahkan dalam (Hadi, dkk, 2003) aspek ini berkaitan dengan 

perhatian, sikap, nilai-nilai dan apresiasi , perasaan, dan emosi. 

Tahap selanjutnya dari pendidikan yang berkaitan dengan aspek 

kognitif adalah aspek afektif. Ini mengimplikasikan bahwa 
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seseorang hanya akan menunjukkan sikap tertentu terhadap suatu 

objek jika telah mencapai kemampuan kognitif yang tinggi. Aspek 

afektif memiliki berbagai tingkatan, termasuk penerimaan, respons, 

penilaian, organisasi diri, dan internalisasi nilai-nilai atau pola 

hidup. 

c. Aspek Psikomotorik, (Sudjana, 2014:30-32) Aspek psikomotor 

menekankan pada kemampuan dan keterampilan yang dimiliki 

serta ditunjukkan oleh siswa, baik dalam hal gerakan fisik maupun 

dalam kinerja mereka selama proses pembelajaran. Ini mencakup 

semua tindakan yang melibatkan penggunaan saraf dan otot tubuh. 

Aspek psikomotorik berfokus pada tujuan meningkatkan 

kemampuan keterampilan individu. Terdapat tingkatan dalam 

aspek psikomotorik, mulai dari kemampuan meniru, penggunaan 

gerakan tubuh yang terlihat, presisi gerakan yang terkoordinasi, 

integrasi perangkat komunikasi non-verbal, hingga keterampilan 

dalam berbicara secara alami. 

Penelitian ini memusatkan perhatian pada salah satu aspek teori hasil 

belajar, yaitu ranah kognitif. Hal ini karena penelitian bertujuan untuk 

mengukur seberapa jauh peningkatan hasil belajar siswa yang 

memerlukan pemberdayaan potensi kognitif. 

2. Media Pembelajaran Prezi  

2.1 Pengertian Media Pembelajaran Prezi 

Media pembelajaran menggunakan aplikasi Prezi masih menjadi suatu 

hal yang baru dan belum lama digunakan dalam proses belajar. 

Menurut penelitian oleh Rusyfian (2016:2), sejarah perkembangan 

aplikasi Prezi dimulai dari pengembangan awal oleh seorang arsitek 

Hungaria bernama Adam Somlai-Fisher, yang awalnya dikonsepsikan 

sebagai alat visualisasi untuk arsitektur. Misi utama Prezi adalah 

untuk membuat ide-ide menjadi lebih menarik, dan alat ini dirancang 
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khusus untuk mengembangkan ide-ide dalam bentuk visual naratif. 

Prezi didefinisikan sebagai sebuah perangkat lunak presentasi berbasis 

internet (SaaS), yang juga berfungsi sebagai alat untuk 

mengeksplorasi berbagai ide dalam ruang kerja virtual. Studi lain 

yang disebutkan dalam penelitian (Dzulhijjah, 2015) menyebutkan 

bahwa Prezi adalah perangkat lunak berbasis internet atau Software as 

a Service (SaaS) yang digunakan untuk presentasi serta untuk 

mengeksplorasi ide-ide dalam ruang kerja virtual.  

Kemajuan teknologi dan informasi dalam pendidikan harus disertai 

dengan penggunaan teknologi tersebut untuk meningkatkan proses 

pembelajaran. Media pembelajaran, seperti multimedia, internet, dan 

website, telah membantu guru mencapai tujuan pembelajaran dengan 

lebih efisien. Teknologi multimedia, yang dapat diakses melalui 

komputer, semakin mengubah peran guru dalam pembelajaran. 

Sutrisno (2011:57) menyatakan bahwa media pembelajaran yang 

didasarkan pada teknologi informasi dan komunikasi meliputi 

multimedia, internet, dan website. Indriana (2011:96) menjelaskan 

multimedia sebagai sistem penyampaian pesan yang menggunakan 

berbagai materi pembelajaran untuk membentuk suatu unit atau paket. 

Menurut Daryanto (2016:70), media pembelajaran berbasis aplikasi 

Prezi termasuk dalam kategori media pembelajaran berbasis teknologi 

dan informasi karena pengembangannya menggunakan komputer atau 

laptop. Media ini merupakan aplikasi multimedia yang dimanfaatkan 

dalam pembelajaran dengan tujuan merangsang minat, perhatian, dan 

motivasi peserta didik sehingga proses pembelajaran dapat diarahkan 

secara sengaja, terjadi dengan efektif, dan dapat dikendalikan. 

Aplikasi prezi yang merupakan media pembelajaran dapat digunakan 

sebagai presentasi visual seperti yang dinyatakan oleh Fransson dan 

Holmberg (Brock dan Bodahl, 2013: 96) bahwa: Prezi a free online 

visual presentation tool launched in 2009 that allows the audience to 

interact with the content by moving around and zooming in and out on 
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a large canvas that can be filled with images, video, and text. 

Pernyataan tersebut mengindikasikan bahwa Prezi adalah sebuah alat 

presentasi visual yang diperkenalkan pada tahun 2009. Prezi 

memungkinkan audiens untuk berinteraksi dengan konten yang 

dinamis, serta memperbesar dan memperkecil tampilan dari kanvas 

besar yang dapat diisi dengan berbagai elemen seperti gambar, video, 

dan teks. 

Dikutip dari research on social work practice, Brian dan Alyson 

(2010: 1) mengungkapkan bahwa: Prezi is an online presentation 

service provider that offers different types of accounts and options for 

creating and storing digital presentations. Traditional presentation 

software requires preparing a linear story line using a storyboard 

approach. Prezi, on the other hand, allows for both a linear and a 

free-flowing presentation of a story line. The user creates a 

presentation on a large blank workspace called the canvas, where all 

the elements of a presentation are visible. A story line is then created 

by arranging the elements on the canvas. Various tools are used to 

connect these elements in order to communicate the presenter’s 

message. Like traditional presentation software, Prezi has the 

capability of integrating text, images, animation, audio, and video 

seamlessly into a single presentation. Pernyataan tersebut 

menyiratkan bahwa Prezi adalah platform layanan presentasi daring 

yang menyediakan berbagai jenis akun dan opsi untuk membuat serta 

menyimpan presentasi digital. Berbeda dengan perangkat lunak 

presentasi tradisional yang memerlukan penyusunan alur cerita secara 

linear melalui pendekatan storyboard, Prezi memungkinkan 

pembuatan presentasi dengan alur cerita linear maupun non-linear 

yang lebih bebas. Prezi juga memiliki kemampuan untuk menyatukan 

teks, gambar, animasi, audio, dan video dalam satu presentasi. 
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Penjelasan aplikasi prezi juga datang dari para ahli yang lainnya, 

seperti yang diungkapkan oleh Clarke (2012: 1) bahwa: Prezi is to 

powerpoint as movies are to screenplays as complete whiteboard tool 

that allows you to script and navigate yout presentation in different 

innovative approaches. In prezi charting the movement through your 

slides generates some amazing transitions. Prezi is for the advanced 

powerpoint user who yearns to do more. Ungkapan tersebut 

menyiratkan bahwa Prezi adalah sebuah alat yang memperbolehkan 

pengguna untuk menyajikan naskah dan presentasi dengan pendekatan 

yang inovatif dan unik. Prezi merupakan media yang digunakan oleh 

pengguna yang memiliki tingkat keahlian lebih lanjut dalam 

presentasi untuk mencapai variasi yang lebih luas.  

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dinyatakan bahwa aplikasi Prezi 

adalah sebuah media pembelajaran yang memungkinkan pengguna 

untuk menyesuaikan tampilan presentasi secara dinamis, sehingga 

siswa dapat fokus pada setiap slide dengan lebih rinci. Prezi adalah 

sebuah aplikasi komputer berbasis online yang menyediakan 

presentasi dalam bentuk poin-poin atau visualisasi, serta 

memungkinkan integrasi audio dan video. Berdasarkan penjelasan 

tersebut, Prezi merupakan sebuah media pembelajaran multimedia 

yang menggabungkan berbagai elemen komunikasi seperti teks, 

grafik, animasi, audio, dan video dengan interaktifitas komputer, yang 

digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi secara efektif dan 

membantu siswa dalam memahami materi dengan lebih baik. 

 

2.2 Fungsi Media Pembelajaran Prezi 

Prezi  memiliki fungsi dalam proses belajar. Adapun fungsi media 

pembelajaran aplikasi Prezi  menurut (Dzulhijjah, 2015) yaitu: 

1) Prezi memfasilitasi pemahaman siswa terhadap materi yang 

diajarkan oleh guru dengan menyajikan materi secara komprehensif 
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atau secara detail, memungkinkan siswa untuk melihat keseluruhan 

materi atau bagian-bagiannya secara bersamaan. 

2) Penyajian materi secara keseluruhan dalam satu layar oleh Prezi 

membantu siswa untuk mengingat materi yang telah disampaikan 

sebelumnya. 

3) Media Prezi disusun dalam format kanvas yang memungkinkan 

penyaji untuk menggabungkan teks, gambar, dan video animasi 

dengan mudah. 

4) Elemen-elemen yang disusun di atas kanvas Prezi dapat 

dimanipulasi, diperbesar, atau diperkecil untuk menarik perhatian 

siswa, sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar mereka. 

Dari penjelasan di atas, dapat dinyatakan bahwa Prezi berperan dalam 

upaya meningkatkan penggunaan media pembelajaran dengan 

langkah-langkah tertentu. 

2.3 Kelebihan dan Kekurangan Media Pembelajaran Prezi 

Media pembelajaran yang efektif harus memiliki keunggulan yang 

dapat mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. Demikian pula, 

aplikasi Prezi memiliki sejumlah keunggulan yang tidak dapat 

dipungkiri. Namun, keunggulan-keunggulan yang dimiliki oleh media 

pembelajaran ini juga disertai dengan beberapa kelemahan.. 

(Zurrahmah Rusyfian, 2016:8) mengungkapkan beberapa kelebihan 

aplikasi Prezi , antara lain:   

Aplikasi Prezi  memiliki beberapa kelebihan sebagai berikut: 

1) Mempunyai tampilan slide yang beragam dan menarik. 

2) Tidak perlu berpindah satu slide ke slide yang lain, karena semua 

ada dalam satu layar dan jika ingin berpindah maka cukup 

menekan tombol kanvas besar dalam tampilan sesuai dengan 

materi. 

3) Dapat menggabungkan gambar, bunyi, teks, dan video dalam satu 

tampilan. 
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4) Memiliki fasilitas zoom in dan zoom out, yang digunakan untuk 

memperbesar dan memperkecil objek secara mendetail. 

5) Desain media pembelajaran berbasis aplikasi Prezi  dapat 

dikembangkan dalam dua versi, yaitu offline dan online. 

 

Muhammad Embi (2011: 129) mengungkapkan bahwa media 

pembelajaran berbasis aplikasi prezi memiliki beberapa kelebihan 

sebagai berikut:  

1) Mempunyai tampilan slide yang beragam dan menarik.  

2) Tidak perlu berpindah satu slide ke slide yang lain, karena semua 

ada dalam satu layar dan jika ingin berpindah maka cukup menekan 

tombol kanvas besar dalam tampilan sesuai dengan materi.  

3) Dapat menggabungkan gambar, bunyi, teks, dan video dalam satu 

tampilan.  

4) Memiliki fasilitas zoom in dan zoom out, yang digunakan untuk 

memperbesar dan memperkecil objek secara mendetail.  

5) Desain media pembelajaran berbasis aplikasi prezi dapat 

dikembangkan dalam dua versi, yaitu offline dan online.  

Kelebihan lain dimiliki aplikasi prezi seperti yang diungkapkan oleh 

Brock dan Brodahl (2013: 96) bahwa “prezi allows users to read, 

write, and save online, offers interpersonal content sharing, and more 

than one editor for simultaneous editing”. Ungkapan tersebut 

menyiratkan bahwa Prezi memungkinkan pengguna untuk melakukan 

aktivitas membaca, menulis, dan menyimpan secara daring, serta 

memberikan opsi untuk berbagi konten antarindividu secara langsung. 

Selain itu, Prezi juga mendukung pengeditan bersama oleh lebih dari 

satu pengguna secara simultan.  

Keunggulan prezi dari media presentasi yang lain diungkapkan oleh I 

Putu Wisnu Saputra (2011:138) bahwa: Prezi menjadi lebih unggul 

dari media presentasi lain seperti PowerPoint karena program ini 

menggunakan Zooming User Interface (ZUI), yang Pengguna Prezi 
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memiliki kemampuan untuk mengatur ukuran dan tampilan presentasi 

mereka dengan menggunakan berbagai warna dan elemen-elemen 

menarik melalui slide yang tersedia. Selain itu, Prezi juga dapat 

digunakan sebagai alat untuk menciptakan presentasi yang lebih 

inovatif dan kreatif, baik dalam bentuk linear seperti presentasi 

terstruktur, maupun non-linear seperti peta pikiran atau konsep. 

Dalam proses pembelajaran, prezi memiliki kelebihan lain. Leimbach 

(Nicole, 2011: 7) mengungkapkan bahwa: The advantages of Prezi, 

mainly form a teaching standpoint. It’s easy to put in small amount of 

text and more difficult to enlarge the boxes to add to much text. This 

encourages students to use bullets rather than paragraphs. Pernyataan 

tersebut menggambarkan keunggulan penggunaan Prezi dalam 

konteks pengajaran, di mana Prezi memudahkan penyaji untuk 

menyertakan teks singkat, namun lebih sulit untuk menambahkan teks 

dalam jumlah banyak dengan memperbesar kotak teks. Hal ini 

mendorong siswa untuk lebih menggunakan poin-poin daripada 

paragraf dalam presentasi mereka.  

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, keunggulan aplikasi Prezi 

terletak pada kemampuannya untuk mengintegrasikan berbagai jenis 

media seperti gambar, teks, audio, dan visual dalam satu paket digital, 

kemampuan untuk zoom in dan zoom out pada konten yang 

ditampilkan, fitur kreatif yang dapat dimanfaatkan pengguna, serta 

kemampuan untuk menentukan urutan tampilan yang diinginkan. 

Selain dari beberapa kelebihan diatas juga diungkapkan dalam 

Zurrahmah Rusyfian (2016:10) beberapa kelemahan aplikasi Prezi , 

antara lain:  

1) Prezi  sulit untuk memasukkan simbol matematika. 

2) Proses instalasi Prezi  membutuhkan koneksi internet (secara 

online). 

3) ZUI (Zooming User Interface) membuat tampilan Prezi  lebih 

monoton. 
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4) Pengguna harus mempunyai akun sendiri. 

5) Jika penggunaan dalam jangka lama dan fitur yang lebih lengkap 

akan dikenakan biaya. 

 

Kelemahan dari aplikasi prezi juga diungkapkan oleh Leberecht 

(Nicole, 2011: 8) menyatakan bahwa: There have even been issues 

with the over use of Prezi’s zooming capabilities, creating distraction 

and confusion for the audience. Jumping from one item to another and 

zooming in and out all over the place can become dizzying and 

ultimately take away from the overall message one is trying to present. 

Pernyataan tersebut menggambarkan masalah yang muncul akibat 

penggunaan berlebihan dari kemampuan memperbesar pada Prezi, 

yang dapat menyebabkan gangguan dan kebingungan bagi penonton. 

Melompat dari satu item ke item lainnya serta sering memperbesar 

dan memperkecil seluruh tampilan dapat membingungkan dan 

akhirnya mengurangi pemahaman terhadap pesan keseluruhan yang 

disampaikan.  

Dikutip dari research on social work practice, Brian dan Alyson 

(2010: 2) mengungkapkan kelemahan lain dari aplikasi prezi yaitu: 

Prezi can be used with either a PC or Macintosh computer. Users 

need a high-speed Internet connection, an up-to-date supported web 

browser and operating system, a minimum of 1 GB computer memory, 

a scroll mouse or touchpad, and a recent version of the Adobe Flash 

Player program. Pernyataan tersebut mengindikasikan bahwa Prezi 

dapat diakses melalui komputer PC yang memenuhi persyaratan 

sistem. Pengguna perlu memiliki koneksi internet yang cepat, 

menggunakan web browser, dan sistem operasi dengan kapasitas 

minimal satu GB. Selain itu, komputer juga harus dilengkapi dengan 

versi terbaru Adobe Flash Player. 
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Berdasarkan analisis kelebihan dan kekurangan yang telah disebutkan, 

penting bagi pengguna untuk menggunakan pertimbangan yang cermat 

dalam menetapkan konsep atau desain untuk menciptakan tampilan 

yang menarik tanpa membingungkan audiens. Penerapan aplikasi Prezi 

dalam pembelajaran dapat memberikan kemudahan bagi peserta didik 

dalam memahami materi pelajaran karena aplikasi ini mampu 

menyajikan gambaran keseluruhan pembelajaran secara rinci secara 

bergantian, memungkinkan banyak materi untuk ditampilkan secara 

bersamaan atau komprehensif sehingga banyak materi yang dapat 

dilihat secara bersamaan atau utuh. 

2.4 Indikator-Indikator Media Pembelajaran Prezi 

Ada indikator-indikator yang harus diperhatikan dalam penerapan 

Prezi sebagai media pembelajaran. Menurut (Nursita, 2022) ada 

indikator-indikator dalam Prezi  yaitu: 

1) Merancang presentasi digital berbasis online. 

2) Kreasi presenter dalam tampilan slide yang kreatif. 

Sedangkan menurut (Ainur, 2022) media pembelajaran Prezi 

indikatornya yaitu: 

1) Langkah-langkah menggunakan Prezi.  

2) Kesesuaian media pembelajaran dengan materi ajar.  

3) Kesesuaian media pembelajaran dengan metode atau model 

pembelajaran.  

4) Kesesuaian media pembelajaran dengan proses belajar mengajar.  

 

Media pembelajaran aplikasi Prezi digunakan dalam pembelajaran dengan 

memperhatikan indikator-indikator diatas, dimulai dari awal proses 

menggunakan aplikasi Prezi, kemudian proses presentasi sampai 

keterlibatan siswa. Disesuaikan dengan teori Belajar Behavioristik 

(koneksionisme). Teori belajar Behavioristik menurut John Broades 

Watson (1878-1958), menurutnya belajar adalah proses interaksi antara 

stimulus dan respon. Stimulus dan respon yang dimaksud adalah yaitu 

berbentuk tingkah laku dan dapat diukur serta dapat diamati. Menurut 
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Watson, teori ini menjadi dasar untuk mengklarifikasi dan 

menggarisbawahi cakupan atau konsep variabel yang akan diselidiki. 

Penerapan pendekatan behavioristik dalam pembelajaran tergantung pada 

penggunaan media pembelajaran yang mampu merangsang aktivitas 

pembelajaran, yang kemudian ditangkap oleh indra, seperti contohnya 

guru dapat menggunakan aplikasi Prezi sebagai media pembelajaran. 

Dengan stimulus tersebut, diharapkan dapat memicu respons berupa 

tingkah laku aktif dari siswa, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 

mereka. 

3) Media Pembelajaran PowerPoint 

3.1 Pengertian Media Pembelajaran PowerPoint  

Media pembelajaran PowerPoint saat ini sudah sangat populer dan 

bukan hanya dipakai dalam bidang pendidikan tetapi juga dalam 

bidang bisnis atau perusahaan. Menurut Mudlofir (2016), program 

PowerPoint dirancang untuk menyajikan materi multimedia dengan 

cara yang menarik, mudah dibuat, mudah digunakan, dan relatif 

terjangkau karena hanya membutuhkan alat untuk menyimpan data. 

Sementara itu, menurut Wati (2016), penggunaan Microsoft 

PowerPoint dalam presentasi merupakan metode untuk 

memperkenalkan atau menjelaskan suatu konsep yang disajikan dalam 

beberapa slide yang menarik. Tujuannya adalah untuk mempermudah 

pemahaman melalui visualisasi yang tercakup dalam slide berisi teks, 

gambar, grafik, audio, video, dan lainnya. Sedangkan (Azhar, 2017:3) 

mendefinisikan media PowerPoint merupakan salah satu program 

berbasis multimedia. Program ini menawarkan alat-alat dalam bentuk 

slide-slide yang dapat mendukung penyusunan presentasi yang 

efisien, terampil, dan user-friendly. Dengan demikian, guru-guru di 

sekolah dapat menggunakannya sebagai sarana pembelajaran.  
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Perkembangan media komputer telah memberikan berbagai 

keunggulan dalam produksi audio visual. Salah satu keunggulannya 

adalah adanya aplikasi pembelajaran PowerPoint. PowerPoint 

merupakan salah satu jenis media pembelajaran yang tergolong dalam 

kategori media berbasis komputer. Dikutip dari journal of 

prodeciasocial and behavioral sciences, Ling, et al (2013: 1088) 

berpendapat bahwa: PowerPoint, one of the most well known ICT 

tools, plays a vital role in our society nowadays as it has been utilized 

widely and actively in facilitating the process of teaching and 

learning, especially in the educational domain. Pernyataan tersebut 

mengindikasikan bahwa PowerPoint merupakan salah satu media 

pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi yang 

paling populer dan memiliki peran sentral dalam masyarakat saat ini. 

Penggunaannya telah tersebar luas dan aktif dalam mendukung proses 

belajar mengajar, khususnya di bidang pendidikan.  

Para ahli juga memberikan pandangan lain mengenai media 

PowerPoint. Arsyad (2014:65) menjelaskan bahwa Microsoft 

PowerPoint adalah perangkat lunak yang berguna dalam membuat 

presentasi yang efektif, profesional, dan mudah. Dia menyatakan 

bahwa PowerPoint membantu dalam menyusun gagasan dengan lebih 

baik, menarik, dan jelas saat disampaikan, karena menyediakan alat 

untuk membuat slide, merangkum presentasi, menampilkan slide yang 

dinamis, serta menyertakan clip art yang menarik, yang mudah 

ditampilkan di layar monitor komputer. Program PowerPoint 

dirancang khusus untuk menyajikan presentasi. 

Daryanto (2016:181) menjelaskan bahwa Microsoft PowerPoint 

adalah perangkat lunak yang diciptakan dan dikembangkan oleh 

Microsoft Corporation, dan termasuk dalam kategori program berbasis 

multimedia. Biasanya, program ini sudah disertakan dalam paket 

perangkat lunak Microsoft Office pada komputer. PowerPoint 

didesain khusus untuk menyajikan presentasi, baik untuk keperluan 
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perusahaan, pemerintahan, pendidikan, maupun individu, dengan 

berbagai fitur menu yang membuatnya menjadi alat komunikasi yang 

menarik. 

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa PowerPoint 

merupakan salah satu perangkat lunak multimedia di komputer yang 

menjadi salah satu media pembelajaran berbasis teknologi informasi 

dan komunikasi yang penting untuk kesuksesan dalam proses 

pembelajaran. Microsoft PowerPoint adalah aplikasi khusus yang 

dirancang untuk merancang presentasi grafis dengan cepat dan mudah. 

Aplikasi ini populer dan banyak digunakan oleh berbagai kalangan, 

termasuk profesional, akademisi, praktisi, dan pemula, untuk kegiatan 

presentasi. 

3.2 Fungsi Media Pembelajaran PowerPoint 

Media pembelajaran PowerPoint berfungsi untuk memudahkan 

pengguna menambahkan audio, video, gambar, hingga animasi. Hal ini 

membuat presentasi menjadi lebih menarik, slide bisa diatur dan 

dicetak. PowerPoint berperan sebagai alat yang memfasilitasi guru atau 

pembicara seminar dalam menyajikan materi secara efektif dalam 

presentasi. Menurut (Wati,  2016)  terdapat beberapa fungsi dari media 

PowerPoint  yaitu sebagai berikut:  

1) Menginformasikan presentasi merupakan sebuah kegiatan yang 

menginformasikan atau menyampaikan suatu materi kepada 

banyak orang atau audien.  

2) Meyakinkan sebuah presentasi biasanya meliputi informasi, data, 

dan bukti-bukti yang disusun secara logis, sehingga dapat 

meyakinkan audien atas suatu topik tertentu.  

3) Menginspirasi presentasi yang baik yaitu presentasi yang mampu 

menjadikan atau membangkitkan inspirasi bagi orang lain atau 

audien.  
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4) Menghibur informasi dari sebuah kegiatan presentasi merupakan 

salah satu kegiatan atau penyajian yang dapat menghibur orang lain 

atau audiennya.  

Dari beberapa fungsi tersebut, maka dapat dikatakan bahwa media 

PowerPoint merupakan media yang tepat untuk menyampaikan suatu 

informasi atau materi kepada banyak orang dan media PowerPoint 

sangat tepat digunakan dalam proses belajar mengajar, karena media 

ini mampu membangkitkan dan meningkatkan motivasi belajar siswa, 

sehingga proses belajar mengajar menjadi lebih menarik sehingga 

siswa dapat memahami materi dengan baik agar mampu mendapatkan 

hasil belajar yang maksimal. 

3.3 Kelebihan dan Kekurangan Media Pembelajaran PowerPoint 

Menurut Wati (2016), Microsoft PowerPoint memiliki sejumlah 

kelebihan, termasuk: 

1) Penyajian yang menarik karena PowerPoint memungkinkan 

tampilan yang menarik dengan permainan warna, huruf, animasi, 

teks, dan gambar atau foto. 

2) Merangsang minat siswa karena PowerPoint dapat mendorong 

siswa untuk mengeksplorasi informasi lebih lanjut tentang materi 

yang disajikan. 

3) Tampilan visual yang mudah dipahami karena pesan informasi 

disampaikan secara visual, memudahkan pemahaman siswa. 

4) Memudahkan guru karena PowerPoint membantu dalam proses 

belajar mengajar, mengurangi kebutuhan untuk menjelaskan materi 

secara detail. 

5) Fleksibel karena presentasi dapat disesuaikan dan digunakan 

kembali sesuai kebutuhan. 

6) Praktis karena PowerPoint merupakan alat yang praktis dalam 

penggunaan dan penyimpanan, bisa disimpan dalam berbagai 

format data optik atau magnetik seperti CD, disket, dan flashdisk, 

sehingga mudah dibawa ke mana-mana. 
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Menurut Arsyad (2014:178), media pembelajaran PowerPoint yang 

sesuai dengan kebutuhan pembelajaran dapat mencakup: 

1) Penggunaan Theme Slide yang memungkinkan pengguna untuk 

memilih tema yang diinginkan dan mengubah warna serta jenis 

huruf untuk menarik minat siswa. 

2) Penambahan gambar, clip art, dan shapes untuk memperkaya 

tampilan slide PowerPoint, sehingga lebih menarik dan berkesan. 

3) Penggunaan animasi dalam presentasi untuk memberikan kesan 

hidup, karakter, dan profesionalisme pada presentasi, sehingga 

lebih menarik bagi siswa.. 

Pendapat tersebut sesuai dengan pernyataan Daryanto (2016: 181) 

yang menyatakan bahwa media PowerPoint memiliki daya tarik 

sebagai alat presentasi karena kemampuannya dalam pengolahan teks, 

warna, gambar, serta animasi yang dapat disesuaikan sesuai dengan 

kreativitas pengguna. Dalam pembuatan media PowerPoint, tidak 

semua menu harus digunakan, tetapi harus disesuaikan dengan 

kebutuhan dari materi pembelajaran yang dibuat.  

Menurut Daryanto (2016:182), program PowerPoint memiliki 

sejumlah keunggulan, termasuk: 

1) Penyajian yang menarik dengan variasi warna, huruf, dan animasi, 

baik untuk teks maupun gambar atau foto. 

2) Mendorong minat untuk mengeksplorasi informasi lebih lanjut 

tentang materi yang disajikan. 

3) Pesan informasi disampaikan secara visual yang mudah dipahami 

oleh peserta didik. 

4) Meminimalkan kebutuhan tenaga pendidik untuk menjelaskan 

materi secara rinci. 

5) Dapat diperbanyak dan digunakan kembali sesuai kebutuhan. 

6) Memungkinkan penyimpanan dalam format data optik atau 

magnetik seperti CD, disket, atau flashdisk, sehingga mudah 

dibawa ke mana-mana..  
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Menurut Munadi (2010:150), PowerPoint memiliki sejumlah 

kelebihan, yaitu: 

1) Kemampuan untuk menampilkan objek-objek yang tidak ada 

secara fisik, yang disebut juga dengan imagery. 

2) Integrasi semua unsur media seperti teks, video, animasi, grafik, 

dan suara menjadi satu presentasi yang terpadu. 

3) Fleksibilitas dalam menyesuaikan gaya belajar peserta didik, 

terutama bagi mereka yang memiliki preferensi visual, auditif, 

kinestetik, atau lainnya. 

4) Membantu pengembangan keterampilan membaca dan 

mendengarkan melalui penyajian materi yang mudah dipahami. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, PowerPoint dapat diartikan sebagai 

multimedia di komputer yang efektif sebagai media pembelajaran, 

mampu menarik perhatian siswa dalam proses pembelajaran, dan 

membantu mencapai tujuan pembelajaran.. 

Selain kelebihan microsoft PowerPoint juga memiliki kekurangan 

seperti yang disampaikan (Wati, 2016) yaitu sebagai berikut:  

1) Memakan banyak waktu karena penggunaan Microsoft PowerPoint 

membutuhkan persiapan yang cukup intensif dan memakan waktu. 

Untuk menggunakannya secara efektif, diperlukan kesabaran serta 

pengaturan secara bertahap dalam penyusunan dan pembuatannya. 

Oleh karena itu, proses ini membutuhkan investasi waktu yang 

cukup besar..  

2) Media Microsoft PowerPoint ini hanya dapat dijalankan atau 

dioperasikan pada sistem operasi windows saja  

3) Untuk menggunakan media microsoft PowerPoint ini dibutuhkan 

keahlian yang lebih untuk dapat membuat PowerPoint yang benar, 

baik dan menarik.  
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Seperti halnya media pembelajaran yang lain, media PowerPoint juga 

memiliki beberapa kelemahan, Menurut Sanaky (2011:140), media 

PowerPoint memiliki beberapa kelemahan, di antaranya: 

1) Mahal dalam pengadaannya, sehingga tidak semua sekolah mampu 

memiliki akses ke media ini. 

2) Memerlukan perangkat keras seperti komputer dan LCD untuk 

proyeksi presentasi. 

3) Memerlukan persiapan yang cermat, terutama jika menggunakan 

teknik animasi yang kompleks. 

4) Membutuhkan keterampilan khusus dan pendekatan yang 

sistematis dalam penggunaannya. 

5) Menuntut keterampilan khusus dalam merancang presentasi yang 

dapat dipahami dengan baik oleh penerima pesan. 

6) Memerlukan operator atau asisten khusus bagi pengguna yang 

kurang terampil dalam mengoperasikannya. 

Dengan demikian, media PowerPoint diciptakan khusus untuk 

menyusun presentasi naratif yang bertujuan untuk menjelaskan fakta, 

konsep, dan prinsip, yang dapat disesuaikan oleh guru sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran, karakteristik siswa, serta situasi dan kondisi 

kelas. Tujuannya adalah untuk meningkatkan motivasi siswa selama 

proses pembelajaran. 

Berdasarkan kajian teori di atas dapat dikatakan bahwa setiap media 

pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan. Hal yang sama juga 

berlaku untuk media PowerPoint yang memiliki kekurangan dan 

kelebihan. Salah satu kekurangan media PowerPoint adalah tidak semua 

materi pembelajaran sesuai untuk disajikan menggunakan media ini. 

Namun, di sisi lain, kelebihannya adalah mampu memicu minat dan 

motivasi siswa dalam proses pembelajaran. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan stimulus berupa penayangan materi 

menggunakan media Prezi dan media PowerPoint, kemudian 

mengamati respons siswa terhadap materi tersebut. Respon tersebut bisa 

berupa tindakan seperti memperhatikan guru, siswa lebih aktif di kelas 
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seperti bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru, serta berani 

berpendapat atau berargumentasi, yang diharapkan dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. Sesuai dengan Teori Belajar Behavioristik 

(koneksionisme) menurut Thorndike dan Waston dalam (Suryono dan 

Hariyanto, 2014:59), menjelaskan bahwa belajar merupakan hasil dari 

interaksi antara stimulus atau rangsangan dengan serangkaian kegiatan 

yang bertujuan untuk memperoleh respons belajar dari objek yang 

dipelajari. Stimulus dapat berupa segala sesuatu yang merangsang 

terjadinya kegiatan belajar, baik itu pikiran, perasaan, atau hal lain yang 

dapat dipersepsi melalui indra. Sedangkan respons adalah reaksi yang 

ditampilkan peserta didik dalam proses belajar, yang bisa berupa 

pikiran, perasaan, gerakan, atau tindakan. Ini menunjukkan bahwa 

perubahan perilaku akibat proses pembelajaran dapat diamati secara 

konkret dalam bentuk hasil belajar. 

3.4 Indikator-Indikator Media Pembelajaran PowerPoint 

Media PowerPoint dalam pembelajaran dapat membantu 

mempresentasikan pembahasan dalam pembelajaran dengan lebih 

menarik terutama untuk menyajikan pemaparan materi pembelajaran 

tematik yang tidak dapat  dilihat secara langsung keberadaannya 

(Rahmawati dan Kasriman, 2022). Maka dari itu PowerPoint juga dapat 

membantu guru dalam menarik perhatian dalam pembelajaran di dalam 

kelas karena media PowerPoint dapat menampilkan berbagai macam 

fasilitas-fasilitias yang unik dan juga menarik. 

Menurut (Asyar, 2012) indikator-indikator dari media PowerPoint 

diantarnya yaitu:  

1) Menampilkan program multimedia dengan menarik dan mudah 

dipahami. Media PowerPoint diharapkan mampu menyajikan 

informasi secara menarik melalui penggunaan elemen multimedia 

seperti gambar, grafik, dan video. Dengan tujuan supaya audiens 

dapat dengan mudah memahami dan terlibat dalam presentasi. 
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2) Kemampuan pengelolaan teks, menyiapkan gambar, audio, animasi 

dan efek. Media PowerPoint harus memiliki kemampuan untuk 

mengelola berbagai jenis konten, termasuk teks, gambar, audio, 

animasi, dan efek visual. Ini memungkinkan pembuat presentasi 

untuk menyampaikan informasi dengan cara yang beragam dan 

menarik, meningkatkan daya tarik presentasi secara keseluruhan. 

3) Penyampaian materi saat presentasi. Indikator ini menekankan 

pentingnya efektivitas penyampaian materi selama presentasi 

menggunakan media PowerPoint . Presentator dapat menggunakan 

slide dengan cara yang memfasilitasi pemahaman audiens, 

menghindari kebingungan, dan menjaga ketertarikan selama sesi 

presentasi. 

Sedangkan menurut (Wati, 2016) Indikator penggunaan media 

pembelajaran PowerPoint yaitu 1) teks, 2) gambar, 3) suara (audio), 4) 

video, dan 5) animasi. Media pembelajaran menggunakan aplikasi 

PowerPoint dalam proses penggunaanya disesuaikan dengan materi 

belajar yang akan disampaikan sehinggan bisa menciptakan 

pembelajaran yang interaktif dan efektif. 

4) Perbandingan Media Prezi dan PowerPoint 

Tabel 1. Perbandingan Media Prezi dan PowerPoint 

No Perbandingan Media Prezi Media 

PowerPoint 

1. 1

. 

Tampilan dan desain Format tampilan 

zoomable canvas 

lebih dinamis dan 

interaktif. 

Format linier yang 

tradisional dengan 

transisi lebih 

sederhana. 

2.  Fleksibiltas Lebih fleksibel 

dalam desain dan 

tata letak. 

Lebih terstruktur 

dan kaku dalam 

tata letak. 

3.  Ketersediaan templat Memiliki berbagai 

tamplat dengan 

desain dinamis dan 

modern. 

Memiliki template 

yang standar.  

4.  Aksesibilitas dan 

kolaborasi 

Mengizinkan 

kolaborasi secara 

Disimpan secara 

lokal, memiliki 
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real time dan dapat 

diakses dari 

berbagai perangkat 

dengan internet. 

fitur kolaborasi 

melalui Microsoft 

Office. 

5.  Kemudahan 

Penggunaan 

Memiliki kurva 

belajar yang sedikit 

lebih tinggi karena 

tata letak yang unik. 

Lebih intuitif dan 

familiar bagi 

banyak orang 

karena sudah ada 

dan banyak 

digunakan. 

6.  Integrasi media Memudahkan 

integrasi video, 

gambar dan link 

web dengan lebih 

fleksibel. 

Juga mendukung 

integrasi media, 

tetapi memerlukan 

lebih banyak 

waktu untuk 

pengaturan. 

7.  Fitur interaktif Lebih unggul seperti 

zoom, putar dan 

navigasi bebas.. 

Fitur interaktifnya 

lebih terbatas, 

meskipun 

memiliki animasi 

dan hyperlink 

namun 

memerlukan 

waktu dan 

pengaturan. 

8.  Keamanan dan 

privasi 

Menawarkan opsi 

privasi untuk 

presentasi, seperti 

membuatt presentasi 

pribadi yang hanya 

bisa diakses dengan 

tautan khusus. 

Dapat dienkripsi 

dan dilindungi 

kata sandi, serta 

memiliki opsi 

akses yang 

terbatas melalui 

fitur pengaturan 

izin. 

9. b

i 

Biaya Memiliki model 

berlangganan 

dengan beberapa 

pilihan paket, 

termasuk paket 

gratis dengan fitur 

terbatas. 

Biasanya sudah 

termasuk dalam 

paket Microshoft 

Office, tetapi versi 

terbaru dan 

tambahan fitur 

memerlukan biaya. 

10.  Kemudahan berbagi 

dan distribusi 

Memudahkan untuk 

berbagi presentasi 

secara online 

melalui tautan, 

sosial media atau 

situs web. 

Memerlukan 

pengiriman file 

melalui email atau 

penyimpanan 

internal. 

Sumber: Literasi Peneliti 
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B. Penelitian Relevan 

Untuk memperkuat penelitian yang sedang dikembangkan, perlu dilakukan 

tinjauan literatur terdahulu yang fokus pada objek penelitian serupa. 

Meskipun merujuk pada penelitian sebelumnya, penelitian ini akan 

memberikan penegasan terkait inovasi yang diusung, menekankan aspek-

aspek baru yang ingin ditonjolkan. Sumber referensi yang digunakan 

mencakup skripsi, tesis, dan jurnal ilmiah. Penelitian ini bukanlah penelitian 

yang sepenuhnya baru, karena sebelumnya telah ada penelitian yang juga 

mengkaji objek penelitian yang sama, namun akan memberikan penekanan 

yang berbeda atau menghadirkan aspek kebaharuan tertentu. Ada berbagai 

jenis penelitian sebelumnya yang relevan digunakan sebagai bahan refleksi 

dan referensi pada saat proses penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Isna Sholikhatun (2018) yang berjudul ”Perbedaan Pengaruh Penggunaan 

Aplikasi Prezi  Dan PowerPoint Sebagai Media Pembelajaran 

Korespondensi Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X Otomatisasi Dan 

Tata Kelola Perkantoran Di SMK Negeri 1 Bantul”. Hasil penelitian ini 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar korespondensi yang 

signifikan antara siswa yang diajar dengan menggunakan pembelajaran 

aplikasi Prezi  dan siswa yang diajar dengan menggunakan media 

pembelajaran PowerPoint. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

yang akan dilaksanakan yakni terletak pada penggunaan  media 

pembelajaran  Prezi  dan PowerPoint. Perbedaan pada penelitian ini 

dengan penelitian yang akan dilaksanakan yaitu penelitian ini mengenai 

pengaruh, sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan mengenai studi 

perbandingan. Kebaharuan pada penelitian yang akan dilaksanakan 

terletak pada subjek penelitian yaitu menggunakan siswa SMP. 

2. Lisa Nursita, Dkk (2022) yang berjudul “Komparasi Aplikasi Prezi Vs 

PowerPoint sebagai Media Pembelajaran pada Hasil Belajar”. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa pemahaman siswa saat di-

treatment menggunakan Prezi  cenderung lebih tinggi dibandingkan ketika 

menggunakan media ajar melalui Microsoft PowerPoint. Kesimpulan dari 

peneltian tersbut adalah hasil belajar siswa pada kelompok treatment yang 

menggunakan media ajar Prezi  lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelompok treatment yang menggunakan media ajar Microsoft PowerPoint. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilaksanakan 

yaitu memiliki kesamaan pada penggunaan  media pembelajaran  Prezi  

dan PowerPoint. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang 
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akan dilaksanakan terletak pada tempat dan waktu pelaksaan  penelitian. 

Kebaharuan pada penelitian yang akan dilaksanakan jika dilihat dari 

penelitian tersebut yakni hasil belajar menggunakan mata pelajaran 

ekonomi sedangkan pada penelitian yang akan dilaksanakan menggunakan 

mata pelajaran IPS. 

3. Novita Ayu Wulandari dan Luqman Hakim (2014) yang berjudul 

“Perbandingan Hasil Belajar Siswa Melalui Media Pembelajaran Prezi  

Dengan PowerPoint Pada Mata Diklat Akuntansi”. Berdasarkan hasil 

penelitian ini, analisis menggunakan uji independent samples test dengan 

bantuan program SPSS menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam 

hasil belajar siswa antara kelas yang menggunakan media pembelajaran 

Prezi dan kelas yang menggunakan media pembelajaran PowerPoint dalam 

mata pelajaran mengelola aktiva tetap di kelas XI AK SMK Negeri 

Mojoagung. Ditemukan bahwa hasil belajar siswa pada kelas eksperimen 

yang menggunakan Prezi lebih tinggi daripada hasil belajar siswa pada 

kelas kontrol yang menggunakan PowerPoint. Persamaan pada penelitian 

ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu terletak pada penggunaan  

media pembelajaran  Prezi  dan PowerPoint. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada sampel  penelitian. 

Kebaharuan pada penelitian yang akan dilakukan terletak pada subjek 

penelitian yaitu menggunakan siswa SMP. 

 

4. Dewi Sukmowati, Dkk, (2017) yang berjudul “Perbedaan Pengaruh 

Penggunaan Media Pembelajaran Prezi  Dan PowerPoint Terhadap Minat 

Belajar Siswa (Studi Siswa Kelas X IPS Di SMA Negeri 1 Teras Boyolali 

Tahun Ajaran 2016/2017)”. Temuan dari penelitian ini menyatakan bahwa 

minat belajar siswa dalam proses pembelajaran menggunakan media Prezi 

lebih tinggi daripada minat belajar siswa yang menggunakan media 

PowerPoint. Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan media Prezi dan 

media PowerPoint memiliki dampak terhadap minat belajar siswa, karena 

media pembelajaran memiliki kemampuan untuk menciptakan suasana 

belajar yang berbeda dan menarik minat siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Persamaan pada penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan terletak pada penggunaan  media pembelajaran  Prezi  dan 

PowerPoint. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan terletak pada variable Y, yaitu pada penelitian ini 

menggunakan minat belajar siswa sedangkan pada penelitian yang akan 

dilaksanakan variable Y berupa hasil belajar siswa. Terdapat perbedaan 

pada penelitian ini dengan penelitian yang akan dilaksanakan yaitu 

mengenai judul pada penelitian ini tentang pengaruh, sedangkan penelitian 

yang akan dilaksanakan mengenai studi perbandingan. Kebaharuan pada 
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penelitian yang akan dilaksanakan ditinjau dari penelitian ini terletak pada 

instrument penelitian.  

5. Desri Puspita Sari (2013) yang berjudul “Efektivitas Penggunaan 

Multimedia Prezi dalam Pembelajaran Keterampilan Menulis Bahasa 

Prancis Peserta Didik Kelas XI SMA N 1 Depok Sleman Yogyakarta”. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dalam 

prestasi belajar keterampilan menulis Bahasa Prancis antara kelompok 

yang menggunakan multimedia Prezi dan kelompok yang menggunakan 

media konvensional. Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran dengan multimedia Prezi lebih efektif daripada 

menggunakan media konvensional. Persamaan antara penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah pada variabel bebas yang sama, 

yaitu penggunaan multimedia Prezi. Keduanya juga menggunakan 

pendekatan kuantitatif dan jenis penelitian kuasi eksperimen. Perbedaan 

penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dijalankan terletak pada 

waktu penelitian dan tempat penelitian. Kebaharuan pada penelitian yang 

akan dijalankan jika dilihat dari penelitian tersebut yaitu pada 

perbandingan variable X2 dengan menggunakan media teknologi bukan 

konvensional lagi. 

6. Ifa Safira (2018) yang berjudul “Perbandingan Penggunaan Media Prezi 

Dengan Media Powerpoint Terhadap Motivasi Belajar Dan Hasil Belajar 

Biologi Pada Materi Sistem Pernapasan Siswa Kelas XI Students In SMA 

Negeri 3 Makassar”. Hasil penelitian ini adalah terdapat adanya perbedaan 

hasil belajar yang lebih tinggi antara siswa yang diajar dengan 

menggunakan media prezi dengan media powerpoint pada materi sistem 

pernapaan siswa kelas XI SMA Negeri 3 Makassar. Persamaan penelitian 

ini dengan penelitian yang akan dilaksanakan yaitu pada variabel bebas. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilaksanakan yaitu 

pada jumlah variabel terikat. Kebeharuan pada penelitian yang akan 

dilakukan ditinjau berdasarkan penelitian ini yaitu pada subjek penelitian. 

7. Dwi Yunitasari (2018) yang berjudul “Komparasi Hasil Belajar Siswa 

Menggunakan Media Pembelajaran Prezi Dan Powerpoint Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Kelas X SMKN 1 Jenangan 

Ponorogo Tahun 2017/2018”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan dalam hasil belajar siswa antara 

penggunaan media pembelajaran Prezi dan PowerPoint dalam mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas X RPL SMKN 1 Jenangan 

Ponorogo. Ditemukan bahwa hasil belajar siswa yang menggunakan media 

Prezi lebih tinggi daripada yang menggunakan media PowerPoint. 

Persamaan dalam penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 
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dilakukan yaitu terletak pada variable bebas dan variable terikta. 

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan 

terletak pada hasil belajar siswa  mata pelajaran PAI dengan IPS. 

Kebaharuan penelitian yang akan dilakukan yaitu pada instrument 

penelitian. 

8. Fajar Kurniawan dan Budiman (2018) yang berjudul “Pengaruh 

Penggunaan Media Pembelajaran Prezi Terhadap Hasil Belajar IPS”. Hasil 

dari penelitian ini adalah adanya perbedaan hasil belajar siswa yang 

menggunakan media prezi dengan yang tidak menggunakan media prezi. 

Terdapat juga pengaruh media pembelajar prezi untuk meningkatkan hasil 

belajar pada mata pelajaran IPS. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilaksanakan yaitu hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPS. Perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan yaitu mengenai pengaruh bukan terkait dengan studi 

perbandingan. Kebaharuan pada penelitian yang akan dilaksanakan yakni 

dengan adanya pembaruan untuk membandingkan media prezi dengan 

media lain terhadap hasil belajar. 

9. Alifka Batara Surya (2019) yang berjudul “Efektivitas Penerapan Media 

Pembelajaran Prezi Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

PPKN SMA Muhammadiyah 9 Makassar”. Hasil penelitian menunjukan 

adanya peningkatan pada rata-rata hasil belajar siswa namun 

peningkatannya tidak signifikan. Sehingga penerapan media prezi pada 

pembelajaran PPKN di SMA Muhammadiyah 9 Makassar tidak efektif 

terhadap hasil belajar siswa kelas X. Persamaan penelitian yang akan 

dilakukan dengan penelitian ini yaitu dilakukan dengan metode quasi 

eksperimen. Perbedaaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan terletak pada subjek penelitian. Kebaharuan pada penelitian 

yang akan dilakukan dilihat berdasarkan penelitian ini yaitu adanya 

perbandingan media pembelajaran untuk mengukur keefektivan hasil 

belajar siswa. 

10. Prasetyo Adhi Nurcahyo (2016) yang berjudul “Pengaruh Penggunaan 

Media Pembelajaran terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran 

Kelistrikan Mesin dan Konversi Energi di SMK N 2 Depok”. Penelitian 

tersebut tidak berhasil membuktikan bahwa media pembelajaran aplikasi 

android tidak lebih baik dari media pembelajaran PowerPoint, yang berarti 

PowerPoint lebih berpengaruh terhadap hasil belajar. Persamaan pada 

penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilaksanakan yaitu pada 

variabel terikat hasil belajar, sama-sama menggunakan pendekatan 

kuantitatif dan menggunakan jenis penelitian kuasi eksperimen. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilaksanakan yaiitu pada 
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populasi penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo Adhi Nurcahyo pada 

Siswa Kelas X SMK N 2 Depok Sleman, sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan pada Siswa Kelas IX SMP Negeri 2 Kalirejo. Kebaharuan pada 

penelitian yang akan dilaksanakan dilihat dari penelitian tersebut yaitu 

adanya media prezi yang dinilai lebih efektif dibandingkan dengan 

powerpoint untuk meningkatkan hasil belajar. 

C. Kerangka Pikir 

Pembelajaran adalah landasan bagi perkembangan pribadi, peningkatan 

kualitas hidup, dan kesuksesan dalam berbagai bidang kehidupan. Hal ini 

dapat berlangsung melalui berbagai metode dan media termasuk pengajaran 

di sekolah. Sebagai salah satu lembaga pendidikan yang menyelenggarakan 

proses belajar mengajar ada komponen yang berbeda untuk mengukur 

keberhasilan belajar yaitu adanya penerapan media pembelajaran. Dengan 

memnfaatkan media pembelajaran secara bijak, institusi pendidikan dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran, membantu siswa mencapai hasil 

belajar yang lebih baik dan mempersiapkan mereka untuk masa depan yang 

semakin digital. Dalam rangkaian pembelajaran yang efektif, penggunaan 

media pembelajaran yang tepat dapat membuat materi lebih mudah dipahami 

dan membantu siswa mencapai hasil belajar yang lebih baik. 

Hasil belajar merujuk pada kemampuan individu dalam suatu domain yang 

diperoleh melalui proses pembelajaran. Kemampuan tersebut mencerminkan 

aktivitas belajar individu. Pentingnya hasil belajar dalam proses pembelajaran 

terletak pada kemampuannya sebagai indikator untuk mengevaluasi sejauh 

mana perubahan yang terjadi pada siswa setelah mereka mengalami 

pengalaman belajar, yang dapat diukur dalam bentuk pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan. Salah satu faktor yang memengaruhi hasil belajar adalah media 

pembelajaran yang digunakan selama proses pembelajaran. 

Prezi adalah sebuah alternatif media yang memungkinkan penyajian ide atau 

gagasan secara terkait dalam satu tampilan kanvas. Ini bermanfaat bagi siswa 

karena memudahkan pemahaman terhadap materi presentasi yang 

disampaikan. Dari berbagai macam media pembelajaran, aplikasi Prezi dipilih  
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karena dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, guru maupun siswa dapat 

menggunakannya supaya tercapainya keberhasilan dalam pembelajaran sesuai 

dengan bidangnya masing-masing. Sebagai media pembelajaran, Prezi dapat 

digunakan untuk menyampaikan informasi dengan cara yang lebih menarik 

dan efektif kepada siswa. Hal ini membuat Prezi menjadi pilihan yang 

populer dalam dunia pendidikan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

PowerPoint adalah sebuah aplikasi presentasi yang populer dan sering 

digunakan dalam berbagai konteks, seperti presentasi pembelajaran, pameran 

produk, seminar, lokakarya, dan lain sebagainya. PowerPoint telah menjadi 

salah satu media pembelajaran yang interaktif yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan dan menjelaskan materi dalam proses pembelajaran. 

Penggunaan PowerPoint dalam pembelajaran membantu guru dalam 

menyampaikan materi dengan lebih efektif, memudahkan proses transfer 

pengetahuan, dan meningkatkan hasil belajar siswa 

Aplikasi Prezi merupakan suatu inovasi yang belum pernah dipergunakan 

oleh para guru sebelumnya, menjadikannya sebagai suatu hal yang baru 

dalam konteks pembelajaran. Selain itu, Prezi memungkinkan pengguna 

untuk mengeksplorasi beragam ide secara visual di atas sebuah kanvas. 

Dibandingkan dengan PowerPoint, Prezi menawarkan tema yang lebih 

beragam dan menarik, yang dapat memberikan rangsangan tambahan kepada 

siswa dan membantu dalam penyerapan materi pembelajaran dengan lebih 

efektif. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran berbasis aplikasi Prezi dapat meningkatkan 

prestasi belajar siswa dibandingkan dengan menggunakan media 

pembelajaran berbasis PowerPoint. 
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Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka pikir penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kerangka Pikir. 

 

 

D. Hipotesis 

Berdasarkan tinjauan pustaka, hasil penelitian yang relevan dan kerangka 

pikir yang telah diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian 

ini yaitu:  

1. Terdapat perbedaan hasil belajar siswa menggunakan media pembelajaran 

Prezi dan PowerPoint pada mata pelajaran IPS. 

2. Terdapat efektivitas media pembelajaran Prezi jika dibandingkan dengan 

Powerpoint untuk meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran IPS.

 Mata Pelajaran IPS 

Menggunakan media 

pembelajaran aplikasi Prezi  

Menggunakan media 

pembelajaran aplikasi 

PowerPoint 

  Hasil Belajar 



 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian quasi eksperimen dengan 

pendekatan komparatif. Metode penelitian quasi eksperimen adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk menguji hipotesis atau mengevaluasi efek 

suatu variabel independen pada variabel dependen dengan memperhatikan 

keterbatasan kontrol terhadap variabel-variabel tersebut. Menurut Sinambela 

(2014), penelitian komparatif adalah jenis penelitian yang bertujuan 

membandingkan. Sugiyono (2013:112) menjelaskan bahwa penelitian 

komparatif melibatkan perbandingan satu atau lebih variabel di antara dua 

atau lebih sampel yang berbeda. Maka dalam penelitian komparatif ini 

peneliti melakukan penelitian perbandingan mengenai variabel Hasil Belajar 

IPS (Y) dengan menggunakan Media Pembelajaran Prezi (X1) dan Media 

Pembelajaran PowerPoint (X2) di kelas IX SMP Negeri 2 Kalirejo. Penelitian 

ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, yang berarti metode penelitian 

dengan mengumpulkan data berupa angka dan menerapkan analisis statistika. 

Penelitian ini dianggap sebagai metode ilmiah karena metode kuantitatif telah 

memenuhi kriteria sifat ilmiah, seperti bersifat empiris atau berdasarkan 

pengalaman konkret, rasional, dapat diukur, objektif, dan sistematis. 

1. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen semu (Quasi 

eksperimen Design).  Menurut (Sugiyono, 2015:114) eksperimen semu 

merupakan penelitian yang mendekati eksperimen sungguhan. Penelitian 

ini bertujuan untuk menguji secara langsung pengaruh suatau variable 

terhadap variable lain dan menguji hipotesis hubungan sebab akibat. 
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Desain eksperimen semu mempunyai kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

namun kelas kontrol tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol 

variable-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. 

Metode ini dipilih karena peneliti tidak dapat mengontrol sepenuhnya 

terhadap variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan 

eksperimen dan tidak dapat mengontrol secara ketat terhadap validitas 

internal dan eksternal.  

Desain quasi eksperimen yang digunakan adalah Nonequivalent Control 

Group Desain. Menurut (Sugiyono, 2015:116) pada desain ini kelompok 

eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random. 

Dengan menggunakan desain ini nantinya ke dua kelompok akan 

diberikan pretes kemudian diberikan perlakuan dan terakhir diberikan 

postes yang menempatkan subjek penelitian kedalam dua kelompok kelas 

yang terdiri dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang tidak 

dipilih secara random. Bentuk desain penelitian tersebut dapat dilihat 

dalam tabel berikut. 

Tabel 2. Bentuk Desain Penelitian 

Kelompok Pretes Perlakuan Postes 

Eksperimen O1 X1 O2 

Kontrol O3 X2 O4 

(Sumber: Sugiyono, 2013: 79) 

Keterangan:  

X1  : Penggunaan media pembelajaran aplikasi prezi  

X2  : Penggunaan media pembelajaran PowerPoint 

O1  : Hasil belajar siswa sebelum penggunaan media pembelajaran  

aplikasi prezi 

O2 : Hasil belajar siswa sesudah penggunaan media pembelajaran  

aplikasi prezi 

O3  : Hasil belajar siswa sebelum penggunaan media pembelajaran  

PowerPoint 

O4 : Hasil belajar siswa sesudah penggunaan media pembelajaran 

PowerPoint 
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Berdasarkan penjelasan tersebut,  penelitian ini melibatkan dua kelompok 

kelas. Kelompok eksperimen mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan aplikasi Prezi, sementara kelompok kontrol menggunakan 

PowerPoint. Perbedaan nilai yang signifikan antara hasil belajar kedua 

kelompok setelah penerapan metode tersebut diinterpretasikan sebagai 

dampak penggunaan aplikasi Prezi dan PowerPoint sebagai media 

pembelajaran terhadap hasil belajar IPS. 

2. Prosedur Penelitian 

Berikut ini dipaparkan tahapan perlakuan quasi eksperimen penelitian 

menjadi prosedur quasi eksperimen yang terencana dari awal secara 

sistematis: 

Tabel 3. Prosedur Quasi eksperimen Penelitian 

PROSEDUR QUASI EKSPERIMEN 

 

A. Penelitian Pendahuluan 

1. Mengajukan permohonan Surat Izin Penelitian Pendahuluan kepada 

sekolah yang akan menjadi lokasi penelitian. 

2. Mengirimkan Surat Izin Penelitian Pendahuluan yang telah ditandatangani 

kepada pihak sekolah. 

3. Setelah mendapat persetujuan, melakukan pertemuan dengan Guru Mata 

Pelajaran IPS untuk melakukan wawancara guna memperoleh informasi 

mengenai persiapan sebelum mengajar di kelas, perangkat yang telah 

disiapkan, penggunaan media, strategi yang akan diterapkan, materi ajar, 

serta metode dan model pembelajaran yang akan digunakan, dan juga 

mengenai evaluasi dan penilaian belajar siswa.  

4. Selesai wawancara mulai masuk kelas untuk melaksanakan Observasi 

Pendahuluan terkait proses belajar mengajar yang dilakukan Guru dan 

Siswa pada Mata Pelajaran IPS. Untuk mendapatkan informasi tambahan 

dari proses wawancara dan observasi langsung terhadap praktik pengajaran 

guru serta aktivitas belajar siswa di kelas dari awal hingga akhir pelajaran. 

Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi permasalahan yang relevan 

untuk penelitian, serta menetapkan tujuan penelitian berdasarkan solusi 

yang mungkin dihasilkan dari masalah yang teridentifikasi. Selain itu, 

informasi tersebut juga digunakan untuk menentukan sampel penelitian, 

termasuk jumlah siswa dan kelas yang akan menjadi subjek penelitian.  

5. Memilih teknik sampel dan kelas yang mewakili populasi siswa dan kelas 

berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, sehingga diputuskan untuk 

menggunakan metode Purposive Sampling. 
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6. Menentukan kelas eksperimen dan kontrol serta memilih media 

pembelajaran yang sesuai untuk menjawab pertanyaan penelitian yang 

telah diidentifikasi sebelumnya melalui pengamatan di kelas. Setelah itu, 

menyusun rancangan penelitian yang akan diterapkan. 

7. Melakukan wawancara tidak terstruktur kepada siswa setelah pelajaran 

berakhir untuk mendapatkan tanggapan mereka terhadap proses 

pembelajaran yang dilakukan. 

8. Melakukan dokumentasi untuk melengkapi data primer penelitian, 

termasuk data hasil belajar siswa pada Mata Pelajaran IPS yang 

didokumentasikan oleh guru. 

9. Melakukan wawancara akhir dengan guru untuk mendapatkan tanggapan 

mereka tentang antusiasme siswa dan pandangan mereka terhadap hasil 

belajar. Selain itu, membahas permasalahan yang telah diamati peneliti di 

kelas dan meminta izin untuk memasukkan saran mereka untuk penelitian 

selanjutnya guna menyelesaikan permasalahan tersebut. 

10. Mengumpulkan data dari penelitian pendahuluan, menyusun proposal, dan 

menyelenggarakan seminar proposal.. 

 

 

B. Tahap Perencanaan Quasi eksperimen 

1. Menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) untuk kelas 

eksperimen dan RPP kelas kontrol.  

2. Menyiapkan lembar observasi siswa dan lembar tes (posttest) dikedua 

kelas setelah diberikan perlakuan.  

 

 

C. Tahap Pelaksanaan Quasi eksperimen 

Pada tahap pelaksanaan eksperimen, disini yang menjadi guru adalah 

peneliti itu sendiri. 

 

 

Kelas Eksperimen IX D Media 

Pembelajaran Prezi 

Kelas Kontrol IX A Media 

Pembelajaran PowerPoint 

1. Pada Tahap Pendahuluan  

1) Guru memberikan salam 

pembuka, mengecek kesiapan 

belajar siswa, lalu berdoa, 

setelahnya mengecek 

kehadiran siswa.  

2) Kemudian akan disampaikan 

beberapa tujuan pembelajaran, 

kompetensi yang harus dicapai 

siswa dan menyampaikan 

media pembelajaran yang akan 

dipakai saat pembelajaran. 

1. Pada Tahap Pendahuluan 

1) Guru memberi salam 

pembuka, mengecek 

kesiapan belajar, baru siswa 

dan guru berdoa, lalu 

memeriksa absen  

2) Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran, kompetensi 

yang harus dimiliki siswa, 

dan menyampaikan media 

pembelajaran yang akan 

dipakai saat pembelajaran. 
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2. Pada Tahap Inti  

1) Sebelum memulai aktivitas 

belajar, siswa diberi motivasi 

dan semangat dengan yel-yel 

untuk meningkatkan semangat 

belajar. 

2) Selanjutnya, materi pelajaran 

diperkenalkan dan 

dihubungkan dengan 

pengalaman dunia nyata 

melalui sebuah video atau 

cerita sebagai apersepsi. 

3) Saat video diputar melalui 

Prezi, siswa mengamati, 

memperhatikan, dan 

menganalisis keseluruhan isi 

video, serta mengaitkannya 

dengan materi yang akan 

dipelajari. 

4)  Siswa kemudian dibagi 

menjadi kelompok kecil, 

masing-masing terdiri dari 6 

siswa, sehingga terbentuk 5 

kelompok mengingat sampel 

terdiri dari 30 siswa. 

5)  Siswa diberikan ringkasan 

materi yang relevan dengan 

isi video, bertujuan untuk 

mengarahkan siswa dalam 

mengaitkan video dengan 

materi pembelajaran, serta 

mendorong mereka untuk 

berpikir kritis dalam mencari 

penyebab masalah yang 

muncul. 

6) Siswa berdiskusi dalam 

kelompoknya mengenai kasus 

yang disajikan, merumuskan 

pertanyaan-pertanyaan, dan 

berkolaborasi secara aktif, 

dengan tetap memberikan 

bimbingan jika ada siswa 

yang membutuhkan 

penjelasan lebih lanjut terkait 

masalah yang dibahas.  

7) Membimbing proses 

penyelidikan siswa saat 

mencari data penunjang, 

2. Pada Tahap Inti 

1) Guru memberikan semangat 

dan motivasi serta yel-yel 

agar suasana pembelajaran 

menjadi lebih bersemangat 

dan tidak membosankan. 

2) Siswa diberi pertanyaan 

mendasar atau apersepsi yang 

menghubungkan materi 

pembelajaran dengan konteks 

dunia nyata. 

3) Materi disampaikan melalui 

slide PowerPoint. Ketika 

video diputar melalui 

PowerPoint, siswa 

menyimak, memperhatikan, 

dan menganalisis keseluruhan 

isi video, serta 

mengaitkannya dengan materi 

yang sedang dipelajari. 

4) Siswa kemudian dibagi 

menjadi lima kelompok, 

dengan jumlah siswa per 

kelompok antara lima hingga 

enam orang, mengingat 

sampel terdiri dari 26 siswa. 

5) Siswa diberikan ringkasan 

materi yang relevan dengan 

isi video untuk membantu 

mereka mengaitkan video 

dengan materi pembelajaran 

dan mendorong mereka untuk 

berpikir kritis dalam 

menganalisis kasus yang 

disajikan. 

6) Siswa berdiskusi dalam 

kelompoknya tentang kasus 

yang telah disajikan, 

merumuskan beberapa 

pertanyaan, dan 

berkolaborasi aktif, dengan 

tetap memberikan 

bimbingan jika ada siswa 

yang memerlukan 

penjelasan lebih lanjut 

terkait masalah yang 

dibahas. 

7) Membimbing proses 
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informasi lainnya terkait 

kasus pada sumber belajar 

selain guru, agar jalannya 

proses diskusi aktif ,tidak 

menimbulkan kegaduhan.  

8) Siswa merangkum informasi 

yang diperoleh dan 

mengambil kesimpulan dari 

pemecahan masalah yang 

telah dilakukan, yang 

kemudian disajikan dalam 

bentuk laporan diskusi 

kelompok. 

9) Selain laporan kelompok, 

setiap siswa juga diminta 

untuk membuat rangkuman 

hasil diskusi kelompok agar 

memastikan pemahaman 

individu terhadap materi yang 

telah dibahas. 

10) Siswa mempresentasikan hasil 

diskusi mereka mengenai 

pemecahan masalah kasus 

kepada seluruh kelas. 

11) Kelompok lain diberi 

kesempatan untuk bertanya 

dan memberikan tanggapan 

terhadap presentasi hasil 

diskusi dari kelompok 

tersebut. 

12) Kelompok yang melakukan 

presentasi mencatat pendapat, 

kritik, saran, dan pertanyaan 

dari kelompok lain untuk 

dibahas dalam sesi diskusi 

selanjutnya. 

13) Siswa mengevaluasi proses 

pemecahan masalah mereka 

dengan mempertimbangkan 

pendapat dan pertanyaan dari 

kelompok lain. Guru 

membantu dalam refleksi dan 

evaluasi atas proses diskusi 

serta pemecahan masalah 

yang telah dilakukan..  

14) Guru Menilai Kinerja 

kelompok dan masingmasing 

individu serta dihitung 

penyelidikan siswa saat 

mencari data penunjang, 

informasi lainnya terkait 

kasus pada sumber belajar 

selain guru, agar jalannya 

proses diskusi aktif ,tidak 

menimbulkan kegaduhan.  

8) Siswa menghimpun 

informasi yang telah 

dikumpulkan dan 

mengevaluasi hasil 

pemecahan masalah tersebut 

dalam bentuk laporan 

diskusi kelompok. 

9) Selain laporan kelompok, 

setiap siswa juga diminta 

untuk memiliki pemahaman 

dan rangkuman pribadi atas 

hasil diskusi yang telah 

dilakukan bersama 

kelompok. 

10) Setiap siswa 

mempresentasikan hasil 

diskusi mereka mengenai 

solusi atas masalah yang 

telah diselesaikan kepada 

seluruh kelas. 

11) Setiap kelompok diberi 

kesempatan untuk 

memberikan tanggapan dan 

bertanya terhadap presentasi 

hasil diskusi dari kelompok 

lain. 

12)  Kelompok yang melakukan 

presentasi mencatat semua 

kritik, saran, pertanyaan, dan 

tanggapan yang diberikan 

oleh kelompok lain untuk 

dibahas lebih lanjut. 

13) Siswa mengevaluasi proses 

pemecahan masalah mereka 

dengan mempertimbangkan 

masukan dan pertanyaan 

dari kelompok lain, dan guru 

membantu dalam proses 

refleksi dan evaluasi 

terhadap hasil diskusi serta 

proses yang telah 
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nilainya sebagai skor 

kelompok dan skor per 

individu.  

15) Guru mengumumkan hasil 

evaluasi kelompok dan 

memberikan penghargaan 

kepada kelompok yang 

memperoleh skor tertinggi, 

dengan kriteria presentasi 

yang jelas, tepat, dan 

menunjukkan kolaborasi yang 

baik antara anggota 

kelompok. Skor individu 

didasarkan pada kualitas 

tulisan catatan/rangkuman 

hasil diskusi kelompok, 

pemaparan peta konsep, 

kemampuan berpikir kritis 

dalam mencari dan 

menganalisis informasi, 

partisipasi aktif dalam 

kelompok, kemauan untuk 

menerima pendapat, serta 

keinginan untuk 

mengeksplorasi sumber 

belajar tambahan. 

16) Bersama siswa, guru 

menyimpulkan hasil diskusi 

dan memperjelas kesimpulan 

dari masing-masing kelompok 

sehingga tercapai 

pembelajaran yang dapat 

meningkatkan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi dalam 

memecahkan masalah, 

kolaborasi, komunikasi, 

interaksi, dan memberikan 

makna yang signifikan bagi 

siswa serta meningkatkan rasa 

tanggung jawab individu. 

dilakukan..  

14) Guru melakukan penilaian 

terhadap kinerja kelompok 

dan setiap individu, 

kemudian memberikan skor 

untuk kelompok dan 

masing-masing individu. 

15) Setelah itu, guru 

mengumumkan hasil 

penilaian kelompok dan 

memberikan penghargaan 

kepada kelompok yang 

meraih skor tinggi, dengan 

syarat presentasi yang tepat, 

jelas, serta menunjukkan 

kolaborasi yang baik di 

antara anggota kelompok. 

Sementara itu, skor individu 

dinilai berdasarkan kriteria 

seperti kualitas tulisan 

catatan/rangkuman hasil 

diskusi kelompok, 

keberadaan peta konsep, 

kemampuan berpikir kritis 

dalam mencari dan 

menganalisis informasi, 

partisipasi aktif dalam 

kelompok, keterbukaan 

terhadap pendapat lain, dan 

keinginan untuk 

mengeksplorasi referensi 

sumber belajar tambahan. 

16) Bersama siswa, guru 

menyimpulkan hasil diskusi 

dan memperjelas 

kesimpulan dari masing-

masing kelompok sehingga 

tercapai pembelajaran yang 

mampu mengembangkan 

keterampilan berpikir 

tingkat tinggi dalam 

memecahkan masalah, 

kolaboratif, komunikatif, 

interaktif, dan memberikan 

makna yang signifikan bagi 

siswa serta meningkatkan 

rasa tanggung jawab siswa. 
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3. Pada Tahap Penutup 

1) Guru melakukan peninjauan 

kembali terhadap materi 

pelajaran untuk memastikan 

pemahaman siswa dan 

memastikan bahwa proses 

pembelajaran telah diterapkan 

dengan baik. 

2) Sejumlah siswa diberi 

kesempatan untuk 

merangkum materi dengan 

bimbingan dari guru. 

3) Guru mengajukan pertanyaan 

reflektif kepada siswa untuk 

memeriksa pemahaman 

mereka terhadap 

pembelajaran, seperti manfaat 

dari mempelajari materi hari 

itu dan tanggapan siswa 

terhadap penggunaan media 

Prezi selama proses 

pembelajaran. 

4) Setiap kelompok yang 

mendapat penghargaan akan 

memilih satu anggota untuk 

menerima penghargaan 

tambahan sebagai pengakuan 

atas kontribusi terbaiknya 

dalam pembelajaran. 

5) Guru memberikan tes 

pemahaman berbentuk pilihan 

ganda sebagai penilaian 

terhadap pemahaman siswa 

terhadap materi yang telah 

diajarkan. 

6) Guru mendorong siswa untuk 

melanjutkan pembelajaran di 

rumah dengan membaca 

referensi tambahan sebagai 

persiapan untuk pertemuan 

selanjutnya. 

7)  Sebelum pelajaran berakhir, 

guru dan siswa berdoa 

bersama untuk memohon agar 

ilmu yang dipelajari dapat 

bermanfaat, sementara guru 

memberikan motivasi dan 

nasihat kepada siswa untuk 

3.      Pada Tahap Penutup 

1) Guru melakukan tinjauan 

kembali terhadap materi 

pembelajaran untuk 

memastikan pemahaman 

siswa terhadap proses 

belajar yang sedang 

dilakukan. 

2)  Siswa diberikan 

kesempatan untuk 

merangkum materi dengan 

bimbingan dari guru. 

3) Guru mengajukan 

pertanyaan reflektif kepada 

siswa untuk merefleksikan 

diri terhadap pembelajaran 

yang telah dilakukan, seperti 

manfaat dari mempelajari 

materi hari itu dan 

tanggapan siswa terhadap 

penggunaan media 

PowerPoint selama proses 

pembelajaran.  

4) Setiap kelompok yang 

menerima penghargaan akan 

memilih satu anggota untuk 

menerima penghargaan 

tambahan sebagai 

pengakuan atas kontribusi 

terbaiknya dalam 

pembelajaran. 

5) Guru memberikan tes 

pemahaman berupa tes 

pilihan ganda untuk menilai 

pemahaman siswa terhadap 

materi yang telah diajarkan. 

6) Guru menyarankan agar 

siswa bersedia untuk 

melanjutkan pembelajaran di 

rumah dengan membaca 

referensi tambahan sebagai 

persiapan untuk pertemuan 

selanjutnya. 

7) Sebelum pelajaran berakhir, 

guru dan siswa berdoa 

bersama dan guru 

memberikan saran serta 

motivasi kepada siswa untuk 
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tetap semangat dalam belajar 

sebelum mengakhiri pelajaran 

dengan salam penutup. 

tetap semangat dalam 

belajar sebelum mengakhiri 

pelajaran dengan salam 

penutup. 

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi penelitian merupakan kelompok individu atau objek yang 

menjadi subjek penelitian atau yang memiliki karakteristik tertentu yang 

ingin diteliti. Menurut (Sugiyono, 2015:117), populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan menurut (Rusman, 2017:6), 

populasi adalah suatu wilayah yang memiliki sejumlah objek/subjek yang 

dapat dijadikan bahan penelitian/studi karena memiliki kesamaan ciri dan 

karakteristik. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX 

SMP Negeri 2 Kalirejo tahun pelajaran 2023/2024 yang terdiri dari 5 kelas 

dengan jumlah siswa sebanyak 136. 

Tabel 4. Data Jumlah Siswa Kelas IX SMP Negeri 2 Kalirejo Tahun 

Pelajaran 2023/2024  

No Kelas Jumlah Siswa 

1.  IX A 30 

2.  IX B 27 

3.  IX C 26 

4.  IX D 26 

5.  IX E 27 

Total Siswa  136 

Sumber: Data Tata Usaha  SMP Negeri 2 Kalirejo, 2023. 
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2. Sampel  

Sampel merupakan bagian dari populasi yang menjadi sumber data dalam 

penelitian (Sugiyono, (2017:18). Dalam penelitian ini menggunakan 

metode Nonprobability sampling yaitu metode pengambilan sampel 

dimana setiap elemen populasi tidak mempunyai kemungkinan yang sama 

untuk dijadikan sampel. Penelitian ini mengambil sampel dengan 

menggunakan teknik Purposive Sampling. Menurut (Sugiyono, 2015:124) 

Sampling Purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu. Pertimbangan yang peneliti berikan ialah dengan memperhatikan 

guru yang mengajar pada mata pelajaran yang sama. Kelas IX SMP Negeri 

2 Kalirejo terdiri dari 5 kelas yang diajar oleh dua guru yang berbeda, 

diantaranya Guru SNT mengajar kelas IX-A dan IX-B, dan Guru SPN 

mengajar kelas IX-C, IX-D dan IX-E. Berdasarkan rekomendasi dari 

kepala sekolah dan wakil kepala sekolah bidang kesiswaaan maka peneliti 

memilih penelitian di kelas yang diajar oleh Guru SNT dan Guru SPN, 

masing-masing satu kelas dari kelas yang diajar oleh kedua guru tersebut. 

Guru SNT mengajar di kelas IX-A dan IX-B, namun pada saat penelitian 

dilaksakan, kelas IX-B sudah lebih dulu menerima materi yang akan 

diajarkan oleh peneliti sehingga kelas IX-B dijadikan kelas untuk menguji 

instrument dan pada akhirnya kelas IX-A yang menjadi sampel mewakili 

dari kelas yang diajar oleh Guru SNT. Sedangkan Guru SPN mengajar 

kelas IX-C-D-E, setiap kelas memiliki karakteristik masing-masing. Dari 

ketiga kelas tersebut, kelas IX-D memiliki rentang nilai rata-rata ujian 

semester ganjil tidak jauh berbeda dengan kelas IX-A, maka kelas IX-D 

dipilih sebagai sampel mewakili kelas yang diajar oleh Guru SPN. Dari 

kedua kelas sampel tersebut, kelas IX-D rata-rata hasil ujian siswa lebih 

rendah dari kelas IX-A. Dari pertimbangan tersebut guru mata pelajaran 

menyarankan peneliti memilih kelas IX-D sebagai kelas eksperimen dan 

IX-A menjadi kelas kontrol. Adapun jumlah siswa kelas IX-D sebanyak 

26 dan kelas IX-A berjumlah 30 siswa, sehingga jumlah keseluruhan 

sampel adalah 56 siswa. 
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C. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan elemen atau karakteristik yang dapat 

bervariasi dalam suatu penelitian.  Menurut (Rusman,2017:7), Variabel 

penelitian merupakan segala bentuk atau konstruk yang ada dalam populasi 

atau subjek penelitian yang dapat berupa karakteristik tertentu dan dapat 

diukur. Variabel penelitian adalah faktor yang memengaruhi atau terlibat 

dalam suatu peristiwa atau fenomena yang sedang diselidiki (Syahrum dan 

Salim, 2014). Variabel penelitian digunakan untuk mengukur dan 

mengidentifikasi hubungan antara berbagai faktor dalam penelitian. 

Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas (independen) 

dan variabel terikat (dependen). 

1. Variabel Bebas (Independen) 

Variabel bebas adalah variabel penelitian yang mempengaruhi variabel 

lain dan dilambangkan dengan X. Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah model pembelajaran langsung dengan menggunakan media Prezi 

sebagai X1 dan model pembelajaran langsung dengan menggunakan 

media PowerPoint sebagai X2. 

2. Variabel Terikat (Dependen) 

Variabel terikat adalah variabel yang akan diukur untuk mengetahui 

pengaruh lain, sehingga sifatnya bergantung pada variabel yang lain 

dialmbangkan dengan Y. Variabel terikat pada penelitian ini adalah hasil 

belajar IPS siswa. 

D. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

1. Definisi Konseptual Variabel 

a. Hasil Belajar IPS (Y) 

Hasil belajar dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

adalah tingkat pemahaman dan pengetahuan siswa terhadap topik-

topik yang diajarkan dalam IPS. Hasil belajar IPS dapat mencakup 
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pemahaman terhadap sejarah, geografi, ekonomi, politik dan budaya 

serta kemampuan siswa untuk menerapkan pengetahuan ini dalam 

konteks kehidupan sehari-hari. 

b. Media Pembelajaran Prezi (X1) 

Media pembelajaran Prezi adalah sebuah platform presentasi dalam 

jaringan yang memungkinkan pengguna untuk membuat presentasi 

yang interaktif dan dinamis. Prezi berbeda dari presentasi tradisional 

dalam bentuk slide PowerPoint. Prezi menggunakan konsep peta 

pikiran atau peta konsep yang memungkinkan untuk menyajikan 

informasi dalam bentuk tampilan keseluruhan yang lebih dinamis dan 

menarik. 

c. Media Pembelajaran PowerPoint (X2) 

Media pembelajaran PowerPoint merupakan sebuah alat yang 

digunakan untuk membuat presentasi visual berbasis slide untuk 

menyampaikan materi dalam pembelajaran.  

2. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variable adalah cara spesifik yang digunakan untuk 

mengukur atau mengamati variable penelitian supaya dapat diuji secara 

empiris dan mendapatkan hasil yang akurat. Definisi operasional variabel 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Hasil Belajar (Y) 

Hasil belajar merupakan keterampilan atau pengetahuan yang dimiliki 

oleh siswa setelah mengikuti proses belajar di sekolah. Ini mencakup 

pencapaian yang diperoleh siswa saat mereka terlibat dalam tugas dan 

kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Penilaian hasil belajar 

dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran. Dalam penelitian 

ini, evaluasi hasil belajar menggunakan tes tertulis berupa soal pilihan 

ganda. 

 



61 
 

Tabel 5. Definisi Operasional Variabel Hasil Belajar (Y). 

Variabel Indikator Pengukuran 

Variabel 

Skala 

Hasil Belajar 

IPS (Y) 

Hasil tes formatif IPS Tes pilihan 

ganda dan 

essay IPS 

Skala 

interval 

 

b. Media Pembelajaran Prezi (X1) 

Aplikasi Prezi merupakan sebuah perangkat lunak presentasi yang 

berbasis internet, digunakan untuk mengkomunikasikan berbagai ide 

atau konsep pada sebuah kanvas virtual. Dalam konteks pembelajaran, 

aplikasi ini dipakai dengan laptop yang telah terpasang software atau 

aplikasi Prezi, serta didukung oleh Liquid Crystal Display (LCD) dan 

perangkat audio. Prezi yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

diakses baik secara online maupun offline, dan digunakan dalam 

proses pembelajaran untuk menampilkan materi atau gambar yang 

sedang dipelajari. Materi yang disajikan dalam Prezi, seperti teks, 

gambar, atau video, diletakkan di atas kanvas presentasi. 

Tabel 6. Lembar Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan 

Media Pembelajaran Prezi (X1) 

Variabel Indikator Deskriptor 

Media 

Pembelajaran 

Prezi (X1) 

1) Langkah-langkah 

menggunakan 

Prezi. 

Ainur (2022) 

a) Mengidentifikasi fitur dasar 

prezi. 

b) Membuat frame dari canvas 

untuk presentasi. 

c) Menambahkan teks, gambar 

dan elemen multimedia 

d) Mengatur urutan dan 

navigasi presentasi. 

e) Menggunakan efek transisi 

dan animasi dengan tepat. 

 2) Kesesuaian media 

pembelajaran 

dengan materi ajar. 

Ainur (2022) 

a) Menilai relevansi konten 

media dengan tujuan 

pembelajaran. 

b) Memastikan keterbacaan 

dan pemahaman materi 

dalam media. 
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c) Menyesuaikan tingkat 

kesulitan media dengan 

tingkat pemahaman siswa 

d) Memastikan media. 

mendukung pencapaian 

tujuan pembelajaran. 

 3) Kesesuaian media 

pembelajaran 

dengan proses 

belajar mengajar. 

Ainur (2022) 

a) Memastikan media 

mendukung model 

pembelajaran yang 

digunakan. 

b) Menyesuaikan kecepatan 

penyampaian informasi 

dengan kebutuhan siswa. 

c) Mengintegrasikan media 

dengan strategi 

pembelajaran aktif. 

d) Memastikan respon positif 

siswa terhadap penggunaan 

media tersebut. 

 

c. Media Pembelajaran PowerPoint (X2) 

PowerPoint adalah sebuah perangkat lunak yang telah dikembangkan 

oleh Microsoft Corporation dan merupakan salah satu program 

multimedia yang umumnya sudah terintegrasi dalam paket Microsoft 

Office di komputer. Program ini dirancang khusus untuk memfasilitasi 

penyajian presentasi, baik dalam konteks perusahaan, pemerintahan, 

pendidikan, maupun keperluan individu, dengan menyediakan 

berbagai fitur menu yang membuatnya menjadi alat komunikasi yang 

menarik. Dalam penelitian ini, PowerPoint digunakan sebagai alat 

untuk menyampaikan materi pelajaran dan berperan sebagai kelompok 

kontrol dalam perbandingan dengan media presentasi Prezi. 

Tabel 7. Lembar Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan 

Media Pembelajaran PowerPoint (X2) 

Variabel Indikator Deskriptor 

Media 

Pembelajaran 

Prezi (X1) 

1. Menampilkan 

program 

multimedia dengan 

menarik dan 

mudah dipahami. 

Asyar (2012) 

a) Memilih desain visual yang 

menarik perhatian audiens. 

b) Menggunakan animasi dan 

efek dengan bijak untuk 

meningkatkan daya tarik. 
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 c) Memastikan konsistensi tata 

letak dan warna untuk 

meningkatkan keterbacaan.   

 2. Kemampuan 

pengelolaan teks, 

menyiapkan 

gambar, audio, 

animasi dan efek. 

Asyar (2012) 

a) Menyusun teks secara jelas 

dan ringkas. 

b) Memilih gambar yang 

mendukung dan 

mengilustrasikan konsep. 

c) Menyelaraskan audio 

dengan konten visual. 

d)  Menggunakan animasi dan 

efek sesuai dengan pesan 

yang ingin disampaikan. 

 3. Penyampaian 

materi saat 

presentasi. 

Asyar (2012) 

a) Memiliki kejelasan dan 

ketegasan dalam ekspresi 

verbal. 

b) Berinteraksi secara efektif 

dengan audiens. 

c) Menggunakan intonasi suara 

yang mendukung 

pemahaman dan penekanan. 

d) Mengelola waktu presentasi 

dengan efisien dan 

responsive terhadap 

pertanyaan. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara ini merupakan bagian dari penelitian pendahuluan yang 

bertujuan untuk mendapatkan dan mengidentifikasi masalah serta 

mendapatkan berbagai informasi mengenai situasi dan kondisi 

pembelajaran di kelas. Wawancara pada penelitian ini dilakukan oleh 

peneliti kepada siswa, guru mata pelajaran IPS dan juga beberapa 

perangkat sekolah di SMP Negeri 2 Kalirejo tanpa menggunakan panduan 

atau perangkat perekam tertentu. 
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2. Observasi 

Penggunaan teknik observasi ini dilakukan pada saat penelitian 

pendahuluan melibatkan pengamatan langsung terhadap seluruh proses 

pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas, dengan tujuan untuk 

mendapatkan informasi mengenai situasi dan kondisi pembelajaran serta 

aktivitas guru dan siswa.  

3. Eksperimen 

Teknik eksperimen bertujuan untuk memberikan rincian mengenai 

langkah-langkah perlakuan yang diberlakukan pada kedua media 

pembelajaran, baik di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol selama 

proses pembelajaran. Eksperimen ini untuk mengumpulkan data 

mengenai hasil belajar siswa setelah perlakuan media pembelajaran 

diterapkan. Data hasil penelitian ini akan digunakan sebagai dasar untuk 

melanjutkan penelitian menuju pencapaian tujuan penelitian. 

4. Tes 

Teknik tes digunakan untuk menilai hasil belajar siswa dan mengukur 

pemahaman mereka terhadap materi pelajaran. Tes ini mengandung 

sejumlah pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa sesuai dengan standar 

penilaian yang telah ditetapkan, sehingga dapat digunakan untuk 

membandingkan pencapaian siswa dalam dua kelompok yang berbeda. 

Dalam penelitian ini, metode tes yang digunakan adalah teknik pretest 

dan post test yaitu siswa diberikan serangkaian soal pilihan ganda pada 

sebelum dan sesudah diberikan treatment untuk dijawab, dinilai dan 

dievaluasi hasil belajar mereka dalam mata pelajaran IPS setelah 

diterapkannya model pembelajaran yang berbeda di kelas eksperimen dan 

kelas kontrol selama penelitian.  

5. Dokumentasi  

Penggunaan teknik dokumentasi untuk mengumpulkan data yang 

diperlukan untuk melengkapi informasi yang akan disajikan sesuai 

dengan situasi yang sebenarnya selama penelitian serta data ini menjadi 
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bukti kuat penelitian. Data dokumentasi diperoleh melalui pengarsipan 

dokumen Tata Usaha SMP Negeri 2 Kalirejo berupa informasi mengenai 

sekolah, staf, tenaga pengajar, kondisi fisik sekolah, siswa, dan hasil ujian 

mereka. 

F. Uji Persyaratan Instrumen 

1. Tingkat Kesukaran Soal  

Tingkat kesukaran adalah seberapa mudah atau sulitnya suatu butir soal 

bagi sekelompok siswa (Aziz, 2016). Tingkat kesukaran merupakan alat 

analisis instrumen yaitu soal-soal. Analisis daya pembeda ini bertujuan 

untuk mengetahui kesanggupan soal dalam membedakan siswa yang 

tergolong mampu (tinggi prestasinya) dengan siswa yang tergolong lemah 

prestasinya (Dewi, 2019).  

Rumus berikut untuk menentukan tingkat kesulitan adalah: 

P = 
 

  
 

Keterangan:  

P  = Indeks kesukaran  

B  = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan betul  

JS  = Jumlah seluruh siswa peserta tes  

 

Kriteria indeks kesulitan soal yang ditafsirkan oleh Robert L. Thorndike 

dan Elizabeth Hagen sebagai berikut:  

Tabel 8. Daftar Kriteria Indeks Kesulitan Soal 

Besarnya P Interpretasi 

Kurang dari 0,30 Sukar 

0,30 – 0,70 Cukup (Sedang) 

Lebih dari 0,70 Mudah 

(Sudjiono, 2016). 
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Tabel 9. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal Pilihan Ganda dan Essay 

(Posttest) 

Nomor Item 

Pertanyaan 

Pilgan: 1 , Essay: 1) 

Indeks Kesukaran Kategori 

1 0,813 Mudah 

2 0,245 Sukar 

3 0,534 Sedang 

4 0,567 Sedang 

5 0,390 Sedang 

6 0,345 Sedang 

7 0,260 Sukar 

8 0,460 Sedang 

9 0,489 Sedang 

10 0,654 Sedang 

11 0,540 Sedang 

12 0,880 Mudah 

13 0,578 Sedang 

14 0,610 Sedang 

15 0,341 Sedang 

16 0,478 Sedang 

17 0,489 Sedang 

18 0,640 Sedang 

19 0,967 Mudah  

20 0,398 Sedang 

1) 0,560 Sedang 

2) 0,887 Mudah 

3) 0,190 Sukar 

4) 0,689 Sedang 

5) 0,470 Sedang 

 

Tabel 10. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal Pilihan Ganda dan Essay 

(Pretest) 

Nomor Item 

Pertanyaan 

Pilgan: 1 , Essay: 1) 

Indeks Kesukaran Kategori 

1 0,522 Sedang 

2 0,565 Sedang 

3 0,391 Sedang 

4 0,435 Sedang 

5 0,522 Sedang 

6 0,478 Sedang 

7 0,435 Sedang 

8 0,522 Sedang 

9 0,522 Sedang 

10 0,522 Sedang 

11 0,391 Sedang 
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12 0,391 Sedang 

13 0,565 Sedang 

14 0,609 Sedang 

15 0,478 Sedang 

16 0,565 Sedang 

17 0,435 Sedang 

18 0,609 Sedang 

19 0,913 Mudah  

20 0,319 Sedang 

21 0,391 Sedang 

22 0,826 Mudah  

23 0,522 Sedang 

24 0,565 Sedang 

25 0,391 Sedang 

26 0,391 Sedang 

27 0,435 Sedang 

28 0,522 Sedang 

29 0,826 Mudah  

30 0,261 Sukar  

31 0,522 Sedang 

32 0,870 Mudah  

33 0,435 Sedang 

34 0,609 Sedang 

35 0,522 Sedang 

36 0,478 Sedang 

37 0,565 Sedang 

38 0,435 Sedang 

39 0,435 Sedang 

40 0,522 Sedang 

1) 0,638 Sedang 

2) 0,897 Mudah 

3) 0,058 Sukar 

4) 0,467 Sedang 

5) 0,564 Sedang 

6) 0,674 Sedang 

7) 0,050 Sukar 

8) 0,978 Mudah 

9) 0,346 Sedang 

10) 0,651 Sedang 

11) 0,439 Sedang 

12) 0,045 Sukar 

 

 

 



68 
 

2. Daya Beda Soal 

Daya beda soal adalah kemampuan soal untuk membedakan siswa yang 

berkemampuan tinggi dan yang berkemampuan rendah. Daya beda butir 

soal ialah indeks yang menunjukkan tingkat kemampuan butir soal 

membedakan kelompok yang berprestasi tinggi dari kelompok yang 

berprestasi rendah diantara para peserta tes (Sudjiono, 2016). Keunggulan 

daya pembeda butir soal adalah meningkatkan kualitas tiap butir soal 

melalui data empiris dan mempelajari seberapa baik tiap butir soal dapat 

membedakan kemampuan siswa, yaitu siswa dapat memahami atau tidak 

materi yang diajarkan oleh guru (Magdalena, 2021). 

Berikut rumus yang digunakan: 

D = 
  

  
  

  

  
         

Keterangan:  

J  = Jumlah peserta tes  

JA  = Banyaknya peserta kelompok atas  

JB  = Banyaknya peserta kelompok bawah  

BA  = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal benar  

BB  = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal benar  

PA  = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar  

PB = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar  

(Arikunto, 2013:226).  

Berikut interpretasi indeks daya pembeda butir soal: 

Tabel 11. Interpretasi Indeks Daya Pembeda Butir Soal 

Daya Pembeda Klasifikasi Interpretasi 

0,70 – 1,00 Excellent Baik Sekali 

0,40 – 0,69 Good (baik) Baik 

0,20 – 0,39 Satisfactory (memuaskan) Cukup 

0,00 – 0,19 Poor (lemah) Kurang Baik 

Bertanda negatif - Jelek Sekali 

(Magdalena, 2021). 
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Tabel 12. Hasil Uji Daya Beda Soal Pilihan Ganda dan Essay (Posttest) 

Nomor Item 

Pertanyaan 

Pilgan: 1 , Essay: 1) 

Daya Beda Kategori 

1 0,670 Baik 

2 0,587 Baik  

3 0,360 Cukup  

4 0,349 Cukup  

5 0,897 Baik Sekali 

6 0,520 Baik  

7 0,865 Baik Sekali 

8 0,489 Baik 

9 0,687 Baik 

10 0,930 Baik Sekali 

11 0,897 Baik Sekali 

12 0,350 Cukup 

13 0,789 Baik Sekali 

14 0,832 Baik Sekali 

15 0,921 Baik Sekali 

16 0,290 Cukup 

17 0,820 Baik Sekali 

18 0,745 Baik Sekali 

19 0,856 Baik Sekali 

20 0,580 Cukup 

1) 0,290 Baik Sekali 

2) 0,876 Cukup 

3) 0,330 Baik  

4) 0,564 Baik  

5) 0,620 Cukup 

 

Tabel 13. Hasil Uji Daya Beda Soal Pilihan Ganda dan Essay (Pretest) 

Nomor Item 

Pertanyaan 

Pilgan: 1 , Essay: 1) 

Daya Beda Kategori 

1 0,917 Baik Sekali 

2 0,485 Baik  

3 0,295 Cukup  

4 0,386 Cukup  

5 0,394 Cukup  

6 0,477 Baik  

7 0,909 Baik Sekali 

8 0,394 Cukup  

9 0,568 Baik Sekali 

10 0,568 Baik Sekali 

11 0,469 Baik Sekali 

12 0,469 Baik Sekali 

13 0,485 Baik Sekali 

14 0,401 Baik Sekali 
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15 0,651 Baik Sekali 

16 0,136 Kurang Baik 

17 0,909 Baik Sekali 

18 0,576 Baik 

19 -0,182 Jelek Sekali 

20 0,469 Baik 

21 0,469 Baik 

22 0,159 Kurang Baik 

23 0,394 Baik 

24 0,136 Kurang Baik 

25 0,469 Baik 

26 0,122 Kurang Baik 

27 0,038 Kurang Baik 

28 0,568 Baik 

29 0,159 Kurang Baik 

30 0,372 Cukup 

31 0,568 Baik Sekali 

32 -0,099 Jelek Sekali 

33 0,386 Cukup 

34 0,576 Baik Sekali 

35 0,917 Baik Sekali 

36 0,303 Cukup 

37 0,659 Baik Sekali 

38 0,038 Kurang Baik 

39 0,735 Baik Sekali 

40 0,394 Cukup 

1) 0,340 Cukup 

2) 0,305 Cukup 

3) 0,392 Cukup 

4) 0,613 Baik  

5) 0,716 Baik  

6) 0,548 Baik  

7) 0,298 Cukup 

8) 0,395 Baik Sekali 

9) 0,472 Baik 

10) 0,796 Baik Sekali 

11) 0,264 Cukup 

12) 0,042 Kurang Baik 
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3. Uji Validitas 

Uji validitas adalah pengujian untuk mengetahui apakah suatu alat ukur 

itu valid atau tidak valid (Janna, 2021). Fungsi dari uji validitas ini adalah 

untuk mengukur seberapa valid instrumen penelitian dan dapat secara 

terukur dan memadai/akurat mengungkapkan data dari variabel dengan 

apa yang diukurnya. Jadi, untuk menguji validitas instrumen digunakan 

metode validitas korelasi product moment Carl Pearson (Rusman, 

2017:63). Berikut rumusnya: 

rxy = 
  ∑    ∑    ∑  

√  ∑    ∑       ∑    ∑    
 

Keterangan:  

rxy  = koefisien korelasi  

N  = jumlah sampel/subjek atau peserta tes  

ΣX  = jumlah skor item/butir soal atau variable X 

ΣY  = jumlah skor total atau variable Y  

ΣXY = jumlah perkalian skor item dan skor total/hasil X.Y  

ΣX²  = jumlah skor item/butir soal kuadrat  

ΣY²  = jumlah skor total kuadrat  

 

Pengujian validitas instrumen menggunakan metode validitas korelasi 

product moment Carl Pearson memiliki kriteria pengujian jika harga 

rhitung > rtabel dengan α 0,05 dan n sampel yang diteliti, maka alat 

ukur/instrumen yang digunakan dinyatakan valid. Namun, jika rhitung ≤ 

rtabel, maka alat ukur/instrumen penelitian yang digunakan adalah tidak 

valid (Rusman, 2017:64). 
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Tabel 14. Hasil Uji Validitas Soal Pilihan Ganda  

Nomor Item 

Pertanyaan 
rhitung Kondisi rtabel Simpulan 

1 0,824 > 0,413 Valid 

 2 0,699 > 0,413 Valid 

3 0,414 > 0,413 Valid 

4 0,507 > 0,413 Valid 

5 0,534 > 0,413 Valid 

6 0,470 > 0,413 Valid 

7 0,862 > 0,413 Valid 

8 0,410 < 0,413 Tidak Valid 

9 0,701 > 0,413 Valid 

10 0,560 > 0,413 Valid 

11 0,468 > 0,413 Valid 

12 0,522 > 0,413 Valid 

13 0,602 > 0,413 Valid 

14 0,595 > 0,413 Valid 

15 0,576 > 0,413 Valid 

16 0,256 < 0,413 Tidak Valid 

17 0,862 > 0,413 Valid 

18 0,604 > 0,413 Valid 

19 -0,085 < 0,413 Tidak Valid 

20 0,522 > 0,413 Valid 

21 0,504 > 0,413 Valid 

22 0,176 < 0,413 Tidak Valid 

23 0,595 > 0,413 Valid 

24 0,247 < 0,413 Tidak Valid 

25 0,450 > 0,413 Valid 

26 0,423 > 0,413 Valid 

27 0,277 < 0,413 Tidak Valid 

28 0,674 > 0,413 Valid 

29 0,094 < 0,413 Tidak Valid 

30 0,564 > 0,413 Valid 

31 0,701 > 0,413 Valid 

32 -0,191 < 0,413 Tidak Valid 

33 0,472 > 0,413 Valid 

34 0,730 > 0,413 Valid 

35 0,824 > 0,413 Valid 

36 0,523 > 0,413 Valid 

37 0,584 > 0,413 Valid 

38 0,277 < 0,413 Tidak Valid 

39 0,640 > 0,413 Valid 

40 0,525 > 0,413 Valid 
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Tabel 15. Hasil Uji Validitas Soal Essay  

Nomor Item 

Pertanyaan 
rhitung Kondisi rtabel Simpulan 

1 0,600 > 0,413 Valid 

2 0,226 < 0,413 Tidak Valid 

3 0,540 > 0,413 Valid 

4 0,298 < 0,413 Tidak Valid 

5 0,110 < 0,413 Tidak Valid 

6 0,516 > 0,413 Valid 

7 0,747 > 0,413 Valid 

8 0,464 > 0,413 Valid 

9 0,436 > 0,413 Valid 

10 0,696 > 0,413 Valid 

11 0,549 > 0,413 Valid 

12 0,503 > 0,413 Valid 

 

4. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur 

dapat dipercaya atau diandalkan. Suatu alat ukur dikatakan reliabel jika 

menghasilkan hasil yang sama meskipun dilakukan pengukuran 

berulangulang. Biasanya dilakukan uji validitas data sebelum dilakukan 

uji reliabilitas data. Hal ini dikarenakan data yang akan diukur harus 

valid, kemudian dilanjutkan dengan uji reliabilitas data. Namun, jika data 

yang diukur tidak valid, maka tidak diperlukan uji reliabilitas data.  

Uji reliabilitas yang digunakan untuk mengukur instrumen adalah uji 

reliabilitas Alpha Cronbach yang digunakan bila alternatif jawaban dalam 

instrumen terdiri dari tiga pilihan atau lebih, baik pilihan ganda maupun 

esai. Alpha Cronbach digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen 

yang skornya bukan 1 atau 0 (Janna, 2021). Pada metode Alpha Cronbach 

digunakan rumus sebagai berikut: 

ri =  [
 

     
]  [  

∑  
 

  
 ] 
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Keterangan: 

ri  = reliabilitas instrumen  

Σ  
   = jumlah varians skor tiap-tiap item/butir soal  

n  = banyaknya item/butir soal  

  
   = varians total (Janna, 2021). 

 

Pada kriteria pengujiannya jika nilai rhitung > rtabel dengan taraf 

signifikansi 0,05 atau Sig.= 0,05, maka alat ukur atau instrumen yang 

digunakan dinyatakan reliabel, begitu juga sebaliknya, jika nilai rhitung < 

rtabel maka alat ukur/instrument tersebut tidak reliable.  

Berikut daftar interpretasi berupa kategori besarnya koefisien r:  

Tabel 16. Daftar Interpretasi Tingkat Koefisien r 

No Koefisien r Tingkat Reabilitas 

1. 0,8000 – 1,0000 Sangat Tinggi 

2.  0,6000 – 0,7999 Tinggi 

3. 0,4000 – 0,5999 Sedang/Cukup 

4. 0,2000 – 0,3999 Rendah 

5. 0,0000 – 0,1999 Sangat Rendah 

(Rusman, 2017:70). 

Tabel 17. Hasil Uji Reliabilitas Soal Pilihan Ganda  

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,929 40 

Diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,929, maka dapat 

dinyatakan bahwa instrumen soal pilihan ganda memiliki tingkat 

reliabilitas yang “Sangat Tinggi”. 
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Tabel 18. Hasil Uji Reliabilitas Soal Essay  

 

 

 

 

Diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,674, maka disimpulkan 

bahwa instrumen soal essay memiliki tingkat reliabilitas yang 

“Tinggi”. 

 

G. Uji Persyaratan Analisis Data 

Analisis data yang digunakan adalah statistik inferensial dengan teknik 

statistik parametrik. Penerapan statistik parametrik mensyaratkan 

terpenuhinya asumsi bahwa data harus normal dan homogen, sehingga perlu 

dilakukan pengujian persyaratan berupa uji normalitas dan homogenitas. 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas adalah apakah data empiris yang diperoleh dari lapangan 

sesuai dengan distribusi teoritis tertentu. Uji normalitas bertujuan untuk 

menguji apakah data sampel yang diambil dari populasi yang diteliti akan 

dianalisis berdistribusi normal atau tidak (Haniah, 2014). Penelitian ini 

menggunakan uji normalitas Kolmogorov Smirnov. Berdasarkan sampel 

yang akan diuji hipotesisnya, apakah berdistribusi normal atau 

sebaliknya. 

Rumus uji normalitas Kolmogorov Smirnov: 

D = max [             
]: i = 1,2,3 … 

Keterangan:  

Fo(Xi)  = Fungsi distribusi frekuensi kumulatif relatif dari distribusi 

teoritis dalam kondisi H0  

Sn(Xi)  = Distribusi frekuensi kumulatif dari pengamatan sebanyak n.  

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,674 12 
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Untuk menguji normalitas distribusi data populasi diajukan hipotesis 

sebagai berikut.  

Ho  : Data berasal dari populasi berdistribusi normal  

Ha : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

(Sugiyono, 2013:112). 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dapat digunakan untuk mengetahui apakah data berasal 

dari populasi yang homogen atau tidak. Uji Levene Statistic digunakan 

untuk menguji homogenitas data. Dimana data dikatakan homogen, jika 

nilai signifikansi > nilai alpha yang digunakan adalah 5%. 

 

Rumus Levene adalah: 

W = 
      ∑             

   

      ∑  ∑    
            

  
   

 

Keterangan:  

n  = jumlah observasi  

k  = banyaknya kelompok  

Zij = [      ̅ ]  

 ̅   = rata-rata kelompok dari ke-i  

 ̅ = rata-rata menyeluruh dari Zi 

 (Usmadi, 2020). 

 

Syarat uji homogenitas penelitian Levene Statistic: jika W < Ftabel, maka 

data sampel dalam populasi sama/homogen, tetapi jika W > Ftabel, 

menyatakan bahwa data sampel dalam populasi penelitian tidak 

identik/tidak homogen. Tingkat signifikansi yang diterapkan adalah 0,05 

dan dk = n-1, maka ditetapkan hipotesis sebagai berikut:  

H0 = Data populasi dengan varians homogen  

H1 = Data populasi tanpa varians homogen 
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Kriteria pengujian uji homogenitas Levene Statistic berdasarkan tingkat 

signifikansi (Sig.) digunakan α = 0,05, :  

a. Jika nilai probabilitas (Sig.) > 0,05, maka H0 diterima, artinya varians 

data populasi penelitian sama/homogen, tetapi sebaliknya  

b. Jika nilai probabilitas (Sig.) < 0,05, maka H0 ditolak yang artinya 

varians data populasi penelitian tidak sama atau tidak homogen. 

(Rusman, 2015:48). 

H. Teknik Analisis Data 

1. Uji t–Tes Dua Sampel Independen 

Terdapat dua rumus t-test yang biasa digunakan menguji hipotesis 

komparatif dua sampel independen, berikut ini dua rumus t-tes dua 

sampel Independent Separated Varians dan Polled Varians yaitu: 

a. Separated Varians 

t = 
 ̅    ̅ 

√
   

  
 

   

  
 

 

b. Polled Varians 

t = 
 ̅    ̅ 

√
           (    )   

        
  [

 

  
  

 

  
]

 

 

Keterangan:  

𝑡 = nilai t hitung  

𝑋   1  = rata-rata data kelas eksperimen  

𝑋   2  = rata-rata data kelas kontrol  

    = varians data kelompok eksperimen 

   
 
 = varians data kelompok kontrol 

𝑛1  = jumlah sampel kelompok eksperimen 

𝑛2  = jumlah sampel kelompok kontrol 

(Sugiyono, 2013) 
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Aspek yang perlu diperhatikan memilih rumus uji-t, yaitu:  

1) Ada atau tidaknya dua mean yang berasal dari dua sampel dengan 

angka yang sama.  

2) Apakah varians data kedua sampel homogen atau tidak. Untuk 

menjawab ini, homogenitas varians harus diperiksa. 

(Rusman,2017:109) 

 

Berdasarkan dua hal di atas, berikut petunjuk yang digunakan untuk 

memilih rumus uji-t:  

1)  Bila jumlah anggota sampel n1 = n2 dan varian homogen, maka dapat 

menggunakan rumus t-test baik sparated varians maupun polled 

varians untuk melihat harga t-tabel maka digunakan dk yang besarnya 

dk = n1 + n2 - 2  

2) Bila n1 ≠ n2 dan varian homogen dapat digunakan rumus t-test 

dengan polled varians, dengan dk = n1 + n2 – 2  

3) Bila n1 = n2 dan varian tidak homogen, dapat digunakan rumus t-test 

dengan polled varians maupun sparated varians dengan dk = n1-1 + 

n2 – 1, jadi bukan n1 + n2 – 2  

4) Bila n1 ≠ n2 dan varian tidak homogen, untuk itu digunakan rumus tes 

sparated varian, harga t sebagai pengganti harga t-tabel hitung dari 

selisih harga t-tabel dengan dk =( n1-1) dibagi dua kemudian 

ditambah dengan harga t yang terkecil (Sugiyono, 2013). 

2. Uji t – Tes Sampel Berkorelasi 

Uji-t digunakan dalam pengujian hipotesis perbandingan atau komparasi 

antara dua kondisi yang datanya berskala interval atau rasio. Uji-t sampel 

berkorelasi (paired sample) memiliki fungsi sebagai penguji dua sampel 

yang berpasangan dengan ciri yang paling sering ditemui adalah satu objek 

dikenai dua perlakuan yang berbeda. Dalam menguji hipotesis komparatif 

dua sampel independen terdapat dua rumus uji-t yang dapat digunakan, 

yaitu: 
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t = 
 ̅    ̅ 

√
   

  
   

   

  
    (

  

√  
)(

  

√  
)

 

Keterangan:  

𝑡  = nilai t hitung  

𝑋   1  = rata-rata skor angket pembelajaran kelas eksperimen  

𝑋   2  = rata-rata skor angket pembelajaran kelas kontrol 

𝑆1 
2  

= varians skor angket pembelajaran kelas eksperimen  

𝑆2 
2
  = varians skor angket pembelajaran kelas kontrol 

𝑟  = korelasi antara dua sampel  

𝑛1  = jumlah sampel pembelajaran kelas eksperimen  

𝑛2  = jumlah sampel pembelajaran kelas kontrol 

(Sugiyono, 2013) 

Uji-t berkorelasi digunakan pada kasus yang berpasangan dengan satu 

individu atau (objek) dikenai dua perlakuan yang berbeda (before-after). 

Individu yang digunakan sama, namun peneliti akan tetap memperoleh dua 

macam data sampel, yakni data dari perlakuan pertama dan data dari 

perlakuan kedua. Dalam penelitian ini, peneliti akan memperoleh beberapa 

data, yaitu hasil belajar siswa yang menggunakan media pembelajaran 

Prezi dan hasil belajar siswa yang menggunakan media pembelajaran 

PowerPoint. 

 

 

 

 



80 
 

I. Pengujian Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Rumusan Hipotesis 1.  

H0: μ1=μ2:  Tidak terdapat perbedaan hasil belajar IPS siswa yang 

pembelajarannya menggunakan media pembelajaran Prezi 

dibandingkan pembelajaran menggunakan media 

pembelajaran PowerPoint. 

 

H1: μ1≠μ2:  Terdapat perbedaan hasil belajar IPS siswa yang 

pembelajarannya menggunakan media pembelajaran Prezi 

dibandingkan pembelajaran menggunakan media 

pembelajaran PowerPoint. 

 

Rumusan Hipotesis 2.  

H0: μ1=μ2:  Tidak efektifnya media pembelajaran Prezi dibandingkan 

PowerPoint untuk meningkatkan hasil belajar pada mata 

pelajaran IPS. 

 

H1: μ1≠μ2:  Lebih efektif media pembelajaran Prezi dibandingkan 

PowerPoint untuk meningkatkan hasil belajar pada mata 

pelajaran IPS. 

 

Kriteria pengujian hipotesis adalah:  

Tolak H0 apabila Fhitung > Ftabel ; thitung > Ttabel  

Terima H0 apabila Fhitung < Ftabel ; thitung < Ttabel  

 



 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai perbandingan hasil 

belajar siswa dengan menggunakan media pembelajaran Prezi dan media 

pembelajaran PowerPoint pada mata pelajaran IPS, maka didapat kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan hasil belajar siswa menggunakan media 

pembelajaran Prezi dan PowerPoint pada mata pelajaran IPS. 

2. Adanya efektivitas media pembelajaran Prezi dibandingkan dengan 

PowerPoint untuk meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran IPS. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan mengenai studi 

perbandingan hasil belajar siswa menggunakan media pembelajaran Prezi dan 

PowerPoint pada mata pelajaran IPS, maka saran yang dapat diberikan 

sebagai berikut:  

1. Bagi Guru  

Penelitian ini diperoleh hasil bahwa penggunaan media pembelajaran 

Prezi lebih efektif dibandingkan dengan PowerPoint. Sehingga 

disarankan untuk guru menggunakan media Prezi sebagai alternatif 

media pembelajaran yang dapat meningkatkan interaktivitas dan 

kreativitas supaya dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Disarankan 

juga untuk guru lebih kreatif dalam membuat dan mengkreasikan 

tampilan media Prezi dan PowerPoint supaya dalam penggunaan proses 

pembelajaran bisa lebih interaktif.  
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2. Bagi Siswa  

Hasil penelitian ini diketahui bahwa penggunaan media pembelajaran 

Prezi dapat meningkatkan  hasil belajar. Sehingga siswa diharapkan 

mampu memahami kedua media pembelajaran tersebut bukan hanya 

media Prezi saja namun juga media PowerPoint untuk meningkatkan 

hasil belajar.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi fondasi bagi penelitian 

selanjutnya. Peneliti yang akan datang diharapkan dapat memperluas 

cakupan penelitian ini untuk mencapai tingkat analisis yang lebih 

mendalam dan kompleks. Peneliti berikutnya diharapkan dapat 

mengeksplorasi variabel yang belum diteliti dalam penelitian ini, seperti 

faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar siswa atau membandingkan 

berbagai jenis media pembelajaran lainnya.  
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